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1.1 Latar Belakang

Revolusi industri 4.0 telah membawa transformasi besar-besaran dalam berbagai
sektor, termasuk industri konstruksi. Namun Pengembangan dan kemajuan teknologi
konstruksi masih sangat terlambat apabila dibandingkan dengan bidang lain seperti
manufaktur dan otomotif, dalam praktiknya teknologi komputer seperti AutoCAD,
Sketchup, ETABS, SAP2000, STAADPro, HEc-RAS, Global Mapper.i, dan Plaxis 2D masih
menjadi yang utama dalam membantu pekerjaan di lapangan. Dalam industri kontruksi
kesenjangan produktivitas, citra industri yang buruk, prediktabilitas yang rendah,
fragmentasi struktural, kurangnya penelitian dan pengembangan serta investasi dalam

inovasi menjadi tantangan tersendiri bagi industri konstruksi saat ini. (Laras et al.2024)

PT. Citra Karya Prima Mandiri (CKPM), merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang industri konstruksi dengan spesialisasi utama dalam
pembangunan infrastruktur dan proyek komersial akan berusaha membantu dalam
hal pekerjaan yang berhubungan dengan infrastruktur dan proyek komersial,
berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik kepada pelanggannya. Dalam
upaya untuk meningkatkan kualitas layanan dan mencapai pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan, PT. CKPM perlu memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
karakteristik pelanggannya. Penelitian ini hadir sebagai solusi untuk menjawab
tantangan tersebut melalui penerapan teknik data mining, khususnya Clustering.
Perusahaan ini didirikan pada tahun 2004 dan telah berhasil menyelesaikan
berbagai proyek besar di seluruh Indonesia. PT.CKPM memiliki tim profesional

yang terdiri dari insinyur, arsitek, dan teknisi yang berpengalaman di bidangnya



masing-masing. Perusahaan ini juga memiliki peralatan dan teknologi yang modern

untuk mendukung kegiatan konstruksinya.

Metode Clustering merupakan suatu teknik pembelajaran mesin yang
digunakan untuk mengelompokkan data kedalam beberapa kelompok atau klaster
yang sesuai. Tujuan dari Clustering adalah untuk mengidentifikasi struktur data
yang sebelumnya tidak diketahui. Terdapat banyak algoritma Clustering yang
tersedia, seperti K-medoids, Hierarchical Clustering, dan DBSCAN. K-medoids
mengelompokkan data set dari objek ke dalam kelompok yang dikenal apriori.
Hierarchical Clustering mengelompokkan data ke dalam hierarki Klaster,
sedangkan DBSCAN mengelompokkan data berdasarkan jarak spasial.(Nahjan et
al.2023)

K-medoids adalah teknik partisi klasik Clustering yang mengelompokkan
data set dari objek ke dalam kelompok yang dikenal apriori. Metode ini memakai
sebuah bahan di sekumpulan objek untuk mewakilkan sebuah cluster dari data yang
digunakkan. Dalam algoritma ini terdapat teknik partisi yang dapat diterapkan
berdasarkan prinsip yang meminimalisir banyaknya ketidaksamaan pada masing-
masing objek serta titik acuan yang sesuai dalam metode ini.(Penerapan et al. 2022)

Customer Relationship Management merupakan salah satu hal yang
dibutuhkan oleh sebuah perusahaan. Pengertiaan dari Customer Relationship
Management (CRM) adalah strategi tingkat korporasi, yang berfokus pada
pembangunan penerapan strategi Customer Relationship Management dapat
dikembangkan untuk memperoleh pelanggan baru (acquire), meningkatkan
hubungan dengan pelanggan (enhance), dan mempertahankan pelanggan(retain)

yang berujung pada terciptanya kesetiaan pelanggan.



Dengan penerapan CRM untuk Kklasterisasi pelanggan agar membantu
perusahaan dalam membangu kepuasan pelanggan dengan sistem yang di sajikan
dan juga perusahaan dapat mengklasterisasikan pelanggan dengan metode K-
medoids untuk mengelompokkan dan menentukan pelanggan yang potensial
terhadap perusahaan. Dari permasalahan tersebut maka penulis ingin mengangkat
judul penelitian yaitu “PENERAPAN ALGORITMA K-MEDOIDS DALAM
KLASTERISASI PELANGGAN SEBAGAI PENUNJANG COSTUMER
RELATIONSHIP MANAGEMENT PADA  PT.CITRA KARYA PRIMA

MANDIRI (CKPM)”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan secara jelas untuk memberikan fokus dan arah penelitian
yang lebih terarah, yaitu:

1. Bagaimanakah metode CRM dapat membantu dalam mengembangkan dan
meningkatkan kinerja manajemen pada PT.CKPM ?

2. Bagaimanakah proses untuk mengetahui pelanggan terbaik di PT.CKPM
melalui klasterisasi dan Customer Relationship Management dengan metode
algoritma K-medoids?

3. Bagaimana CRM dengan metode K-medoids dapat membantu pihak
manajemen PT.CKPM dalam memberikan layanan terbaik?

4. Bagaimana merancang sebuah website yang dapat mengklasterisasi pelanggan

pada PT.CKPM  dengan penerapan  algoritma  K-medoids?



1.3 Hipotesa

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, penulis mengajukan
beberapa hipotesa yang diharapkan dapt memberikan gambaran dan solusi terhadap
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini :

1. Diharapkan dengan adanya aplikasi Customer Relationship Management
diharapkan dapat memajukan usaha pada PT.Citra Karya Prima Mandiri
(CKPM).

2. Diharapkan dengan adanya Kklasterisasi pelanggan diharapkan dapat
mendukung peningkatan penjualan pada PT.Citra Karya Prima Mandiri
(CKPM).

3. Diharapkan dengan menerapkan strategi Costumer Relationship Management
dapatmeningkatkan penjualan pada PT.Citra Karya Prima Mandiri (CKPM).

4. Dibharapkan penelitian ini dapat menerapkan Customer Relationship
Management dalam mengidentifikasi klasterisasi pelanggan dengan metode K-

medoids.

1.4 Batasan Masalah
Supaya tujuan penelitian tercapai secara maksimal dan menjaga fokus
penelitian, maka dalam penelitian ini ditetapkan beberapa batasan masalah yang
akan membatasi ruang lingkup pembahasan:
1. Objek dari penelitian ini dilakukan pada PT.Citra Karya Prima Mandiri
(CKPM).
2. Data yang akan digunakan dalam pengelompokan dan pembangunan website
ini adalah data pelanggan, data produk perusahaan, data transaksi pelanggan,

dan data lainnya.



3. Dalam pembangunan website ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
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MySQL.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini, yang mencakup

pemahaman dan penyelesaian permasalahan yang telah dirumuskan adalah sebagai

berikut:

1.

1.6

Dengan mendeskripsikan peran penting Customer Relationship Management
(CRM) dalam upaya mendukung pengembangan bisnis PT. CKPM.

Dengan mengembangkan model Klasterisasi pelanggan PT. CKPM
menggunakan algoritma K-medoids untuk mengidentifikasi segmen
pelanggan yang paling berharga.

Dengan merancang strategi pemberian pelayanan terbaik bagi setiap segmen
pelanggan yang telah diidentifikasi berdasarkan hasil klasterisasi dari
penerapan metode K-medoids .

Mengembangkan desain website yang terintegrasi dengan sistem CRM dan
algoritma K-medoids untuk memfasilitasi proses klasterisasi pelanggan

secara otomatis dan memberikan pelayanan yang lebih personal.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini terbagi menjadi tiga, yaitu manfaat

bagi penulis, instansi tempat penelitian dilakukan, serta bagi kampus sebagai

lembaga pendidikan yang mendukung proses penelitian.

1.6.1 Manfaat Penelitian Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi penulis dalam



merancang dan mengimplementasikan sistem informasi berbasis web, menerapkan
ilmu yang diperoleh selama perkuliahan, dan memperdalam pemahaman tentang
Customer Relationship Management . Dengan penelitian ini, penulis juga akan
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang penerapan sistem informasi
dalam Customer Relationship Management dan klasterisasi pelanggan dengan
metode  K-medoids  secara  efektif.  Selain  itu,  penelitian  ini
menghasilkan karya ilmiah berupa tesis yang dapat memberikan kontribusi

akademis di bidang teknologi informasi dan Customer Relationship Management.

1.6.2 Manfaat Penelitian Bagi Kampus
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa lain di
Universitas Putra Indonesia "YPTK" Padang yang tertarik dengan pengembangan

atau perancangan sistem informasi yang serupa.

1.6.3 Manfaat Penelitian Bagi PT.Citra Karya Prima Mandiri (CKPM)
Diharapkan sistem ini dapat mengatasi terjadinya resiko penurunan
penawaran jasa dalam strategi pemasaran. Untuk mempermudah pelanggan dalam

pemesanan jasa pada PT.Citra Karya Prima Mandiri (CKPM).

1.7 Gambaran Umum PT. CKPM (Citra Karya Prima Mandiri)

Gambaran umum objek penilitian adalah sebuah deskripsi singkat tentang
objek penilitain yang mencakup hal-hal penting secara keseluruhan. Tujuan
gambaran umum objek penilitian adalah untuk memberikan pemahaman awal atau

pandangan luas tentang objek penilitian.



1.7.1 Tentang PT. CKPM (Citra Karya Prima Mandiri)

PT.Citra Karya Prima Mandiri merupakan perusahaan kontruksi yang
berada di Kota Padang, Indonesia. Berdiri sejak 2012, PT. Citra Karya Prima
Mandiri telah menjadi salah satu pemimpin di industri konstruksi dengan
spesialisasi utama dalam pembangunan infrastruktur dan proyek komersial skala
besar. PT.Citra karya Prima Mandiri melayani jasa konstruksi.

Keunggulan PT. Citra Karya Prima Mandiri terletak pada tim profesional
yang berpengalaman, teknologi konstruksi terkini yang digunakan, dan kemitraan
strategis dengan pemasok dan mitra bisnis. Pendekatan perusahaan yang kolaboratif
dan solusi yang terfokus membuat perusahaan menjadi pilihan utama dalam
industri. Perusahaan mengutamakan integritas, keamanan, inovasi, dan kepuasan
pelanggan. Perusahaan berkomitmen untuk beroperasi dengan standar tertinggi

dalam hal kualitas, keamanan, dan keberlanjutan lingkungan.

1.7.2 Visidan Misi PT.Citra Karya Prima Mandiri (CKPM)
Hadirnya PT.Citra Karya Prima Mandiri memiliki tujuan dan tanggung
jawab yang besar yang dituangkan ke dalam visi misi :
1. Visi:
“ Menjadi perusahaan konstruksi infrastruktur kelas dunia yang paling
dipercaya di Indonesia, dikenal karena inovasi, kualitas, dan kontribusi nyata
dalam pembangunan berkelanjutan.”
2. Misi:
a. Menjamin kualitas setiap proyek melalui penerapan sistem manajemen
mutu yang terintegrasi dan penggunaan teknologi konstruksi terkini.

b. Terus berinovasi dalam desain, metode konstruksi, dan penggunaan



material untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan memberikan
nilai tambah bagi pelanggan.

c. Menjadikan keselamatan kerja sebagai prioritas utama, dengan menerapkan
standar keselamatan yang ketat dan memberikan pelatihan yang
berkelanjutan bagi seluruh karyawan.

d. Mengadopsi praktik konstruksi yang berkelanjutan, dengan meminimalkan
dampak lingkungan, menghemat energi, dan menggunakan material yang
ramah lingkungan.

e. Membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan melalui
pelayanan yang prima, komunikasi yang efektif, dan komitmen untuk
memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan.

1.7.3 Struktur PT.Citra Karya Prima Mandiri (CKPM)

Berikut ini merupakan bagan atau struktur dari PT.Citra Karya Prima

Mandiri(CKPM):
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Gambar 1. 1 Struktur organisasi PT.Citra Karya Prima Mandiri




1.7.4 Tugas Dan Tanggung Jawab

1. Direktur : Sebagai pimpinan tertinggi, Direktur memiliki tanggung jawab umum

atas seluruh operasional perusahaan. Tugas utama Direktur meliputi:

1.

2.

3.

4.

Menetapkan visi, misi, dan tujuan perusahaan.
Membuat keputusan strategis jangka panjang.
Memantau kinerja keseluruhan perusahaan.

Mewakili perusahaan dalam hubungan eksternal.

2. General Manager : Bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan Direktur dan

koordinasi antar departemen.

3. Manajer Personalia : Mengelola semua hal yang berkaitan dengan sumber daya

manusia, termasuk:

1.

2.

3.

4.

Rekrutmen dan seleksi karyawan.
Pengembangan karir karyawan.
Evaluasi kinerja.

Administrasi kepegawaian.

4. Manajer Pemasaran : Bertanggung jawab atas semua kegiatan pemasaran,

termasuk:

1.

2.

3.

4.

Penelitian pasar.
Pengembangan produk atau jasa.
Promosi dan periklanan.

Penjualan.

5. Manajer Konstruksi : Bertanggung jawab atas semua kegiatan konstruksi,

termasuk:

1.

Perencanaan proyek.
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2. Pengelolaan proyek.
3. Pengawasan kualitas.
6. Manajer Produksi : Bertanggung jawab atas proses produksi, termasuk:
1. Perencanaan produksi.
2. Pengendalian kualitas produk.
3. Pemeliharaan peralatan produksi.
7. Manajer Keuangan : Bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan perusahaan,
termasuk:
1. Penyusunan anggaran.
2. Pembukuan.
3. Pelaporan keuangan.
8. Proyek Manajer : Mengelola proyek konstruksi secara spesifik, mulai dari tahap
perencanaan hingga penyelesaian.
9. Staf : Memberikan dukungan administratif kepada manajer.
10. Kepegawaian : Mengurus segala hal terkait administrasi kepegawaian, seperti
gaji, cuti, dan lain-lain.
11. Penjualan : Melakukan kegiatan penjualan produk atau jasa perusahaan.
12. Promosi : Melaksanakan kegiatan promosi untuk meningkatkan kesadaran
merek.
13. Utilitas : Mengelola utilitas perusahaan, seperti listrik, air, dan telepon.
14. Pengendalian Biaya : Memantau dan mengendalikan biaya-biaya Yyang
dikeluarkan perusahaan.
15. Pelaksana : Melaksanakan tugas-tugas operasional di lapangan.

16. Administrasi : Mengurus administrasi perkantoran.



17.

18.

19.

20.

21.

22.

Sipil : Mengurus hal-hal yang berkaitan dengan teknik sipil dalam proyek
konstruksi.

Surveyor : Melakukan survei lapangan untuk keperluan proyek.

Gudang : Mengelola gudang dan persediaan barang.

Perlengkapan : Mengurus perlengkapan kantor dan proyek.

Logistik : Mengatur transportasi dan distribusi barang.

Drafter : Membuat gambar teknik.
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2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi

Pada bab ini akan membahas konsep dasar sistem informasi dari pengertian
sistem, pengertian informasi, pengertian sistem informasi, karakteristik sistem,
manfaat sistem informasi, serta komponen-komponen yang ada di dalam sistem
informasi. Konsep dasar ini sangat penting untuk dipahami pada saat melakukan
perancangan dan pengimplementasian sebuah sistem informasi yang efektif dan

efisien serta akurat dalam berbagai bidang.

2.1.1 Pengertian Sistem Infomasi

Asal kata sistem berasal dari bahasa latin Systema dan bahasa yunani
Sustema. Pengertian sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau
elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi
atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Atau dapat juga dikatakan bahwa
pengertian sistem adalah sekumpulan unsur elemen yang saling berkaitan dan
saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu
tujuan. Jadi, secara umum pengertian sistem adalah perangkat unsur yang teratur
saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. Pengertian lain dari sistem
adalah susunan dari pandangan, teori, asas dan sebagainya. Mengenal Sistem
Informasi Manajemen Dakwah (Pengertian Sistem, Karakteristik Sistem).( Effendy

et al.2023)

Informasi merupakan sebuah sistem yang terdapat pada sebuah organisasi

yang mempertemukan proses dalam transaksi sehari-hari yang digunakan dalam
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menunjang dari fungsi manajerial organisasi sehingga dapat menghasilkan dan

menyajikan laporan-laporan tertentu dari pihak eksternal.(Hanny 2023)

2.1.2 Karakteristik Sistem
Karakteristik sistem memiliki beberapa komponen yang mendukung pada

sebuah sistem, antara lain (Effendi et al.2023):

1. Komponen Sistem

Suatu sistem tidak mungkin ada dalam lingkungan yang kosong, tetapi suatu
sistem ada dan memiliki fungsi di dalam lingkungan yang berisi sistem lainnya.
Suatu sistem juga terdiri dari beberapa bagian yang saling berinteraksi satu sama
lain dan melakukan kerja sama dalam membentuk satu kesatuan. Jika sebuah sistem
merupakan salah satu dari bagian dari sistem lain yang lebih besar, maka sebuah
sistem tersebut akan disebut dengan subsistem, sedangkan sistem lain yang lebih

besar tersebut merupakan lingkungannya.

2. Batasan Sistem

Batas dari suatu sistem adalah pemisah atau pembatas antara sistem tersebut

dengan sistem lain atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan

Lingkungan adalah apapun di luar batas dari sebuah sistem yang dapat
mempengaruhi operasi dari sistem tersebut, baik pengaruh yang merugikan ataupun
yang menguntungkan. Pengaruh yang merugikan ini tentunya harus ditahan dan

dikendalikan sehingga tidak mengganggu keberlangsungan sistem. Sedangkan
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lingkungan yang menguntungkan harus dijaga agar dapat mendukung

keberlangsungan operasi dari sistem tersebut.

4. Penghubung antar Komponen

Penghubung antar komponen adalah medium antara satu subsistem dengan
subsistem yang lainnya. Interface inilah yang akan menjadi medium yang
digunakan input (masukan) hingga output (keluaran). Dengan subsistem yang lain

membentuk satu kesatuan.

5. Masukan

Masukan atau data input adalah data yang dimasukkan ke dalam suatu sistem.
Masukan tersebut dapat berupa masukan perawatan (maintenance input), yaitu
bahan yang dimasukkan agar sistem tersebut dapat beroperasi dan masukkan sinyal
(signal input), yang merupakan masukan yang diproses untuk mendapatkan

keluaran.

6. Pengolahan

Pengolahan adalah bagian dari suatu sistem yang melakukan perubahan dari

input untuk menjadi output yang sesuai dengan tujuan dari sistem.

7. Tujuan dan Sasaran

Sebuah sistem pasti mempunyai sasaran atau tujuan. Jika suatu sistem tidak
mempunyai tujuan, maka operasi dari sistem tersebut tidak akan ada gunanya.
Tujuan inilah yang mengarahkan kemana suatu sistem tersebut berjalan. Tanpa
adanya tujuan yang mengarahkan sistem, maka suatu sistem menjadi tidak terarah

dan tidak terkendali.

14



8. Keluaran

Keluaran atau output adalah hasil dari pemrosesan suatu sistem. Output dapat
berupa informasi untuk selanjutnya digunakan sebagai masukan pada sistem lain

atau hanya sebagai keluaran akhir.

9. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik

Mekanisme pengendalian diwujudkan dengan menggunakan umpan balik yang
mencuplik keluaran. Umpan balik ini digunakan untuk mengendalikan baik
masukan maupun proses. Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan

sesuai dengan tujuan.

2.1.3 Manfaat Sistem Informasi
Adapun manfaat sistem informasi menurut (Effendi et al.2023) adalah

sebagai berikut:

1. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat bagi

para pemakai, tanpa mengharuskan adanya perantara sistem informasi.

2. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan sistem
informasi secara kritis.

3. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif serta akurat dalam mencapai

sebuah sistem informasi yang baik.

2.1.4 Komponen-komponen Sistem informasi
Menurut sistem informasi terdiri dari beberapa komponen utama yang

saling terkait, yaitu:
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1. Perangkat Keras

Perangkat keras adalah semua alat fisik yang digunakan dalam sebuah sistem
informasi, seperti komputer, media penyimpanan, server, dan perangkat jaringan.
Hardware ini memiliki fungsi yaitu sebagai sarana untuk memproses, menyimpan,

dan mentransmisikan data.

2. Perangkat Lunak

Perangkat lunak adalah sekumpulan program yang digunakan untuk mengolah data
dan menjalankan fungsi sistem informasi. Software dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu software aplikasi yang mendukung aktivitas tertentu dan software

sistem yang mengelola perangkat keras dan sumber daya lainnya.

3. Data

Data adalah bahan baku yang diolah untuk menghasilkan sebuah informasi. Data
merupakan bahan mentah yang diproses oleh sistem informasi menjadi informasi
yang berguna serta bermanfaat. Kualitas dan kelengkapan data sangat menentukan

keberhasilan sistem informasi dalam menghasilkan output yang tepat.

4. Prosedur

Prosedur adalah panduan atau aturan yang terstruktur untuk mengoperasikan
sebuah sistem informasi, termasuk cara menginput data, proses analisis, dan
pengambilan keputusan. Prosedur yang baik akan memastikan kelancaran

operasional sistem informasi.



5. Sumber Daya Manusia (people)

Pengguna adalah individu yang berinteraksi dengan sistem informasi untuk
mengelola dan mengambil manfaat dari informasi yang dihasilkan. Pengguna dapat
berupa manajer, staf operasional, atau pihak lain yang terlibat dalam penggunaan

sistem informasi dalam organisasi.

2.2 Costumer Relathionship Management (CRM)

Pada saat sekarang ini perkembangan teknologi informasi yang semakin
merambah berbagai aplikasi bisnis, CRM menjadi salah satu proses bisnis yang
menarik untuk diperbincangkan. Kegiatan marketing mengelola seluruh aspek dari
daur hidup pelanggan. Banyak perusahaan yang menggunakan berbagai sarana
dalam usahanya untuk meningkatkan Customer Relationship Management (CRM).
Secara khusus mereka berusaha memberikan layanan yang sifatnya personal

sehingga dapat memberikan kepuasan yang tinggi pada pelanggannya.

2.2.1 Pengertian Customer Relationship Management

CRM merupakan strategi yang diperlukan perusahaan untuk
mengoptimalkan keuntungan dengan meningkatkan kepuasan pelanggan. Dia juga
menunjukkan bukti empiris bahwa perusahaan yang secara efektif
mengimplementasikan CRM, sebagai strategi bisnis, berpeluang untuk menjadi
pemimpin pasar (market leader). Dengan meningkatnya kepuasan pelanggan maka
akan tercipta hubungan kerjasama secara mutual benefit dalam jangka panjang,
sehingga dapat disimpulkan bahwa CRM merupakan salah satu aspek yang dapat
menciptakan hubungan jangka panjang saling menguntungkan sepanjang

implementasi CRM dapat berjalan efektif.
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2.2.2 Konsep Costumer Relationship Management (CRM)

Pengertian mengenai CRM telah diberikan oleh beberapa ahli,
mengemukakan bahwa CRM adalah strategi inti dalam bisnis yang
mengintregrasikan proses-proses dan fungsi-fungsi internal dengan semua jaringan
eksternal untuk menciptakan serta mewujudkan nilai bagi para konsumen sasaran
secara profitabel.(Rizki et al.2024)

2.2.3 Tujuan dan Manfaat Customer Relationship Management

Tujuan dari CRM adalah untuk berinteraksi dengan pelanggan, juga dapat
melacak informasi pelanggan dan cara baru untuk mengelola hubungan antara
perusahaan dan pelanggan bisnis, Selain mengintegrasikan pemesanan, pemasaran,
dan layanan pelanggan, dimungkinkan untuk mengelola hubungan antara
perusahaan dan pelanggannya dengan membuat aplikasi dengan konsep CRM.
Terdapat 4 (empat) bagian manfaat dalam Customer Relationship Management
(CRM) yaitu:

1. Mendorong Loyalitas Pelanggan
2. Mengurangi biaya & meningkatkan efisiensi operasional
3. Peningkatan tune to market

4. Peningkatan pendapatan

2.3 Data Mining
Dalam penelitian ini data mining sangat penting sekali untuk proses
penggalian data untuk menemukan pola-pola penting yang bisa menjadi informasi

bermanfaat dan pengelompokan data-data yang kita ambil.



2.3.1 Defenisi Data Mining

Data mining adalah proses analitis yang digunakan untuk mengeksplorasi
sejumlah besar data untuk memperoleh pengetahuan yang berharga, konsisten, dan
tersembunyi. Salah satu metode  yang digunakan dalam data mining adalah
klasifikasi. Teknik Kklasifikasi memungkinkan kita membuat prediksi
menggunakan data terpadat dari Igracias. Algoritma klasifikasi yang digunakan

pada penelitian ini adalah pohon keputusan.(Nugroho et al.2022)

2.3.2 Teknik Data Mining

Berikut berberapa teknik data mining dapat dikelompokkan menjadi
beberapa kategori berdasarkan fungsi :
a. Description : Peneliti sering mencoba menemukan cara untuk menggambarkan
pola tersembunyi dan tren dalam data.
b. Clasification : Dalam Klasifikasi variabel, tujuannya di diklasifikasikan.
Misalnya, kita akan mengklasifikasikan pendapatan menjadi tiga kategori, yaitu
pendapatan tinggi, pendapatan menengah, dan pendapatan rendah.
c. Prediction : Prediksi memiliki kesamaan dengan estimasi dan klasifikasi. Namun,
prediksi hasilnya menunjukkan sesuatu yang belum terjadi (mungkin di masa
depan).
d. Estimation : Estimasi mirip dengan klasifikasi, kecuali variabel target lebih
numerik dari pada kategori.
e. Clustering : Clustering ini tentang pengelompokan record, pengamatan, atau
kasus dalam kelas-kelas dengan point yang sama.
f. Association Mengidentifikasi hubungan antara berbagai peristiwa yang terjadi

pada satu waktu.
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2.4 Algoritma K-medoids

Algoritma  K-medoids atau dikenal juga dengan algoritma Partitioning
Around Medoid (PAM) merupakan salah satu metode Clustering yang diusulkan
untuk mengatasi kelemahan algoritma K-Means yang sensitif terhadap outlier
karena suatu objek dengan suatu nilai yang besar mungkin secara substansial
menyimpang dari distribusi data. Algoritma  K-medoids menggunakan medoid
(perwakilan) data, bukan rata-rata yang berpusat pada cluster. Medoid adalah objek
data paling sentral di antara titik-titik cluster. Oleh karena itu, K objek dipilih secara
acak sebagai medoid untuk mewakili cluster, dan setiap objek data ditugaskan ke

cluster dengan medoid terdekat.(Mirantika et al.2023)

2.4.1 Langkah-langkah K-medoids
Langkah-langkah dalam penerapan algoritma K-medoids meliputi beberapa
tahapan diantaranya :
a. Inisialisasi pusat cluster sebanyak k (jumlah cluster) yang diperlukan.
b. Menentukan nilai secara acak/ nilai centroid.
c. Pada tahap selanjutnya menghitung jarak euclidean distance, dengan

persamaan.

d(x, J’)Jz?ﬂ{xi - };}2

(
Dimana: (€ €) merupakan antara objek dengan objek i dan objek j, xi
merupakan nilal atribut pertama dari objek ke i, yj merupakan nilai atribut

pertama dari objek ke j, n merupakan jumlah atribut yang dipakai. Memilih
secara acak objek data setiap masing-masing cluster sebagai kandidat medoid

baru.

1)

20



d. Memilih secara acak objek data pada setiap cluster yang akan memperoleh
medoid baru, sehingga menghasilkan total cost yang dihasilkan dalam
perhitungan jarak yang ditentukan dengan mengambil nilai paling sedikit pada
setiap cluster.

e. Menghitung jumlah simpanan untuk menentukan nilai jarak baru dan dikurangi
jumlah nilai jarak lama. Jika simpanan < 0, maka akan membentuk sebuah
ukuran objek dengan data cluster, sehingga membentuk masing- masing k atau
objek baru pada medoid, dan mengulangi langkah 2 — 4 hingga tidak akan terjadi
perubahan medoid yang dihasilkan, agar mendapatkan cluster beserta anggota

pada setiap cluster.

2.5 Rekayasa Perangkat Lunak
Pada saat sekarang ini, bidang teknologi sudah banyak mengalami kemajuan.
Contohnya RPL (Rekayasa Perangkat Lunak) yang membuat produksi sistem

komputer lebih canggih untuk di terapkan.

2.5.1 Defenisi Rekayasa Perangkat Lunak

RPL merupakan disiplin ilmu tersendiri yang membahas seluruh aspek
produksi aplikasi, dimulai dengan tahap awal, misalnya menganalisis kebutuhan
pengguna, memilih spesifikasi kebutuhan pengguna, desain, pengkodean,
pengujian dan pemeliharaan sistem sesudaah digunakan. RPL dimulai dalam awal
proses pengembangan aplikasi dan berlanjut sampai selesai. Sebagai output
berdasarkan realisasi ini, relatif kentara bahwa RPL tidak hanya terkait dengan
proses pembuatan program komputer. Ketika ditafsirkan menggunakan cara yg
dijelaskan pada atas, frase "seluruh aspek produksi” bisa mengacu dalam aneka

macam proses yg bekerjasama menggunakan produksi, termasuk tetapi nir terbatas
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dalam manajemen proyek, penanganan personel, penganggaran porto , metode,

jadwal, kualitas dan pengguna.(Habibullah at al.2023)

2.5.2 Tujuan Rekayasa Perangkat Lunak

Adapun tujuan dari Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), di antaranya adalah
sebagai berikut:
a. Memperoleh biaya produksi perangkat lunak yang rendah.
b. Menghasilkan perangkat lunak yang kinerjanya tinggi, andal dan tepat waktu.
c. Menghasilkan perangkat lunak yang dapat bekerja pada berbagai jenis platform.

d. Menghasilkan perangkat lunak yang biaya perawatannya rendah.

2.6 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah pemodelan untuk membantu
proses perancangan sistem sehingga meminimalisir kesalahan dalam membuat
program.(Voutama.2022)

Unified Modeling Language (UML) merupakan salah satu alat pemodelan
yang paling dapat diandalkan dalam dunia pengembangan sistem berorientasi
objek . UML adalah bahasa pemodelan terpadu yang dikembangkan oleh Booch,
Objects Modeling Technique (OMT), dan Object Oriented Software Engineering
(OOSE). Metode ini melakukan proses analisis dan desain dalam tahapan interatif,
yaitu : identifikasi kelas dan objek, identifikasi semantik hubungan antara objek
dan kelas, serta perincian interface dan implementasi.(Voutama.2022)

Semua dimaksudkan sebagai sarana komunikasi antar team programmer
maupun dengan pengguna. UML diaplikasikan untuk maksud tertentu, biasanya

antara lain untuk
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a. Merancang perangkat lunak.

b. Sarana komunikasi antara perangkat lunak dengan proses bisnis.

c. Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisa dan mencari apa yang diperlukan
sistem.

d. Mendokumentasi sistem yang ada, proses-proses dan organisasinya.

2.6.1 Jenis-jenis Diagram UML
Beberapa jenis-jenis dari diagram Uniefied Modelling Language (UML)
adalah:
1. Use Case Diagram
Use Case diagram adalah suatu urutan interaksi yang saling berkaitan
antara sistem dan aktor. Use case dijalankan melalui cara menggambarkan tipe

interaksi antara user suatu program (sistem) dengan sistemnya sendiri.(Ramdany et

al.2024)
Tabel 2. 1 Simbol-simbol pada Use Case Diagram
No | Simbol Keterangan
1 Use Case Fungsionalitas yang disediakan sistem
sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan
Name Use
antar unit atau aktor
2 Aktor/ Actor Orang, proses, atau sistem lain yang
--> berinteraksi dengan sistem informasi yang
akan dibuat di luar sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri
3 Asosiasi / Association Komunikasi antara aktor dan use case yang
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berpartisipasi pada use case.

4 Ekstensi / Extend Relasi use case tambahan ke sebuah use

case dimana use case yang ditambahkan

_________ > dapat berdiri sendiri walau tanpa use case

tambahan
5 Generalisasi /| Hubungan generalisasi dan spesialisasi
Generalization (umum - khusus) antara dua buah use case

dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang

v

lebih umum lainnya

Sumber : (Ramdany et al. 2024)

2. Class Diagram

Class diagram memberikan gambaran umum hubungan tabel-tabel yang ada
pada database. Class diagram mempunyai atribut dan metode atau fungsi
tergantung pada proses yang terjadi.(Ramdany et al. 2024)

Tabel 2. 2 Simbol-Simbol Class Diagram

Simbol Keterangan

Kelas Kelas pada struktur sistem.

nama_kelas

+atribut

+operasi()

Antarmuka / Interface Sama dengan kosep interface dalam
pemrograman berorientasi objek.

Asosiasi / Association Relasi antar kelas dengan makna umum,




asosiasi  biasanya juga disertai dengan

multiplicity

Asosiasi berarah Relasi antar kelas dengan makna kelas yang

satu digunakan olehkelas yang lain, asosiasi

biasanyajuga disertai dengan multiplicity

Generalisasi Relasi antar kelas dengan makna generalisasi-

> spealisasi (umum khusus).

Kebergantungan/Dependency | Relasi  antar  kelas  dengan  makna

kebergantungan antar kelas.

Agregesi / Aggregation Relasi antar kelas dengan makna semua-

<> bagian (whole-port).

Sumber : (Ramdany et al. 2024)

3. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin
terjadi, dan bagaimana mereka berakhir.(Ramdany et al. 2024)

Tabel 2. 3 Simbol-simbol activity diagram

Simbol Keterangan

Status awal Status awal aktifitas sistem, sebuah diagram
. aktifitas memiliki sebuah statusawal.

Activity Aktivitas yang dilakukan system, biasanya

C : diawali dengan kata kerja

Percabangan/Decision Asssosiasi percabangan dimana jika adapilihan




aktivitas lebih dari satu.

<=

Penggabungan / Join Assosiasi penggabungan dimana lebih darisatu

aktivitas digabungkan menjadi satu.

I

Status akhir Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah

@ diagram aktivitas memiliki sebuah status akhir.

Swimlane Memisahkan organisasi bisnis yang
Nama swimlane bertanggung jawab terhadap aktivitas yang

terjadi.

Sumber : (Ramdany et al. 2024)

4. Sequence diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan disekitar
sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang
digambarkan terhadap waktu.(Ramdany et al. 2024)

Tabel 2. 4 Simbol yang digunakan pada sequence diagram

Simbol Keterangan

Aktor Jenis peran yang dimainkan oleh entitas yang
berinteraksi dengan subjek. Mewakili peran yang

% dimainkan oleh pengguna manusia, perangkat keras
eksternal, atau subjek lainnya.




Lifeline Mewakili peserta individu dalam Interaksi
Objek Menyatakan objek yang berinteraksi pesan
Namao bjek :
nama ke las
Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaaan aktif atau
beroperasi, semua yang terhubung dengan waktu aktif
adalah tahapan yang dilakukan di dalamnya
Call message Menyatakan suatu objek memanggil operasi pada
1 : nama_metode() objek lain atau dirinya sendiri
Return message Menyatakan suatu objek mengirimkan kembali

1 : keluaran

data/masukan/informasi ke objek lainnya

Create message

<<create>>

Menyatakan suatu objek membuatobjek yang lain

Pesan tipe destroy

<<destroy>>

|

/

Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup objek yang
lain, arah panah mengarah pada objek yang diakhiri,

sebaiknya jika ada create maka ada destroy.

sumber : (Ramdany et al. 2024)

5. Deployment Diagram

Deployment diagram menunjukkan tata letak sebuah sistem secara fisik,
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menampakkan  bagian-bagian  software yang berjalan pada bagian
hardware.(Ramdany et al. 2024).

Tabel 2. 5 Simbol yang digunakan pada Deployment Diagram

NO | GAMBAR KETERANGAN
1 Package Package adalah bundel dari 1 atau lebih node
package

2 Node Node adalah aset tubuh yang menjalankan
e — kode elemen.

3 Dependency Ketergantungan antar node, jalannya faktor
______ =5 panah ke node ini digunakan.

4 Link Relasi antara node.

Sumber : (Ramdany et al. 2024)

2.7 Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP Hypertext Preprocessor adalah suatu bahasa scripting khususnya
digunakan untuk web server. PHP memiliki sifat server side scripting sehingga
untuk menjalankan PHP harus menggunakan web server. PHP bekerja didalam
dokumen Hypertext Markup Language (HTML) dan menghasilkan isi pada
halaman web sesuai permintaan. Ada juga pengertian PHP yaitu script bersifat
server-side yang ditambahkan ke dalam HTML. PHP sendiri merupakan singkatan

dari Personal Home Page Tools. Script ini akan membuat suatu aplikasi dapat
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diintegrasikan ke dalam HTML sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat
statis, namun menjadi dinamis. (Murni et al.2023)

Dengan PHP, kita bisa merubah situs kita menjadi sebuah aplikasi berbasis
web, tidak hanya sekedar sekumpulan halaman statik, yang jarang diperbaharui.
PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server Apache. Namun
belakangan ini, PHP juga dapat bekerja dengan web server seperti Personal Web
Server (PWS), Internet Information Server (11S) dan Xitami. Yang membedakan
PHP dengan bahasa pemrograman lain adalah adanya tag penentu, yaitu diawali
dengan “”. Jadi kita bebas menempatkan skrip PHP dimanapun dalam dokumen

HTML yang telah kita buat.

2.8 Website

Website merupakan sebuah halaman berisi informasi yang dapat dilihat jika
komputer terkoneksi dengan internet. Dengan adanya website, semua orang di
dunia bisa mendapatkan dan mengelola informasi dengan berbagai sumber yang
tersedia di internet.(Sucipto et al.2022)

Website atau situs juga dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang
menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara,
video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis
yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-
masing dihubungkan dengan jaringan jaringan halaman (hyperlink).(Sucipto et al.

2022)

2.9 Database

Database adalah sebuah system yang di buat untuk mengorganisasi,
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menyimpan dan menarik data dengan mudah. Database terdiri dari kumpulan data

yang terorganisir untuk 1 atau lebih penggunaan, dalam bentuk digital. Database

digital di manage menggunakan Database Management System (DBMS), yang

menyimpan isi database, mengizinkan pembuatan dan maintenance data dan

pencarian dan akses yang lain. Beberapa database yang ada saat ini adalah : Mysq|l,

Sql Server, Ms.Access, Oracle, dan PostgreSql.

Adapun beberapa fungsi dari database adalah:

1.

Mempermudah identifikasi data dengan cara pengelompokkan data, salah satu
contoh nya dengan pembuatan beberapa tabel atau field yang berbeda-beda.
Meminimalisir suatu data ganda.

Mempermudah penggunaan user dalam berbagai hal, misalnya pada saat peng-
inputan data baru.

Penyimpanan secara digital

menjadi alternatif lain terkait masalah penyimpanan ruang dalam suatu aplikasi.

Adapun beberapa jenis database, diantaranya:

a.

Operational Database database jenis ini mengoperasikan penyimpanan data
yang sangat rinci agar dapat dengan mudah digunakan. Database ini biasa
digunakan untuk database pelanggan.

Relational Database pada database ini, user dapat mengakses atau mencari
informasi dalam tabel yang berbeda — beda.

Distributed Database untuk database jenis ini dapat mendistribusikan data —
data secara tersebar namun saling berhubungan serta dapat diakses secara

bersama - sama.
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d. External Database database terakhir ini sering digunakan sebagai keperluan
komersial karena kemudahan mengaksesnya yang memang dikhususkan untuk
publik. Dari penjelasan diatas untuk database yang digunakan adalah jenis

Relational Database yang dikhusukan untuk perorangan

2.10 My Structured Query Language (MySQL)

Structured Query Language (SQL) adalah sebuah bahasa scripting yang
dipergunakan untuk mengolah database. Database besar seperti MySQL,
PostgreSQL dan SQL Server sudah menggunakan SQL untuk mengolah database
nya. SQL yang di pergunakan software database tersebut adalah sama kecuali
sedikit perbedaan di beberapa tempat.

MySQL adalah sistem manajemen database digunakan untuk penyimpanan
data dalam tabel terpisah dan berfungsi menempatkan semua data dalam satu ruang
yang besar MySQL adalah system database popular paling lazim digunakan di PHP.
MySQL adalah salah satu program RDBMS yang sangat terkenal. Salah satu ke
unggulan dari MySQL adalah sifatnya scalable, bisadinaikkan dan diturunkan
skalanya. Jadi MySQL ini dipakai oleh program kecil hingga program besar.
Bahkan yahoo, google, dan facebook pun memakai MySQL dalam batas

tertentu.(Mianti et al. 2023)

2.11 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian sebelumnya di lakukan oleh (martika et al.2023) dengan judul
“implementasi algoritma K-medoids Clustering Untuk Menentukan Segmentasi
pelanggan ” menjelaskan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan

pelanggan pada xyz store dengan teknik data mining yaitu dengan menggunakan
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algoritma K-medoids yang menggunakan perwakilan data sebagai pusat cluster .
Metode  K-medoids menggunakan pusat kluster rata-rata sebagai representasi
Kluster, sedangkan K-medoids menggunakan medoid, yaitu sampel data aktual yang
mewakili kluster tersebut data penjualan Toko xyz store digunakan sebagai input
dalam penelitian ini. Data ini mencakup informasi tentang pelanggan, barang-
barang yang dijual dan jumlah penjualan yang terkait. Melalui analisis Clustering,
pelanggan tersebut akan dikelompokkan ke dalam kluster berdasarkan kesamaan
pola pembelian . Dengan menggunakan metode K-medoids, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi dalam pengelompokan pelanggan yang lebih
efektif dan membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional serta pengambilan
keputusan yang lebih baik berdasarkan hasil penjualan. Customer Relationship
Management (CRM) merupakan aset yang sangat penting bagi sebuah perusahaan.
Untuk itu perusahaan perlu merencanakan dan menggunakan strategi yang cukup
jelas dalam menghadapi konsumen. Customer Relationship Management (CRM)
telah berkembang selama beberapa dekade terakhir untuk merefleksikan peranan
utama dari konsumen dalam pengaturan strategi perusahaan. Customer
Relationship Management (CRM) merupakan pilihan strategis PT Phapros untuk
mendukung strategi bisnis jangka panjang dan mendatangkan keuntungan bagi
pelanggan tertentu. Data pelanggan dan teknologi informasi mendukung dalam
setiap strategi CRM.(Mirantika et al.2023)
2.11.1 Metode Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu ada berapa tahapan yang dilakukan oleh penulis
dalam mengembangkan penelitian clusterisasi pelanggan dengan metode K-

medoids diantaranya adalah
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a. Selection
Tahapan selection adalah pemilihan atau seleksi data dari sekumpulan data yang

ada dan penentuan jenis serta kategori data yang akan digunakan dan dibutuhkan

pada penelitian. Karena tidak seluruh data akan dipakai pada proses perhitungan
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis RFM yang terdiri dari
tiga atribut yaitu: recency, frequency danmonetary

1. Recency (R) adalah atribut yang digunakan untuk menilai pelanggan
berdasarkan waktu kebaruan pelangganmelakukan pembelian.

2. Frequency (F) adalah atribut yang digunakan untuk menilai pelanggan
berdasarkan jumlah frekuensi total pelanggan melakukan pembelian.

3. Monetary (M) adalah atribut yang digunakan untuk menilai pelanggan
berdasarkan jumlah total uang yang dihabiskan pelanggan dalam melakukan
pembelian.

b. Preprocessing
Tahapan preprocessing adalah tahapan untuk melakukan pembersihan data

(data cleaning). Proses pembersihan data meliputi antara lain membuang duplikasi

data, missing value atau yang bernilai (null), memeriksa data yang inkosisten, dan

memperbaiki kesalahan pada data, seperti kesalahan cetak. Pembersihan data
memastikan data yang akan diolah benar-benar data relevan dan siap dilakukan

proses perhitungan Clustering .

c. Transformation
Tahapan transformation adalah proses pengubahan data set menjadi satu format

yang sama untuk mempermudah proses data mining . Transformasi dilakukan untuk
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meningkatkan akurasi model, salah satunya yaitu dengan melakukan normalisasi.
Normalisasi merupakan proses transformasi suatu atribut numerik dengan
diskalakan pada jarak yang lebih kecil agar skala data tidak terlalu jauh. Pada
penelitian ini proses normalisasi menggunakan Metode Indeks Z. Normalisasi
Indeks Z (zero-Mean normalization) adalah salah satu metode yang diterapkan
untuk normalisasi data, dimana nilai dari suatu atribut dinormalisasi berdasarkan

rata-rata dan standar deviasi atribut tersebut , dapat dilihat pada persamaan (1).

X =
= ,

7 @)
Keterangan:
Z : Nilai Z score
x : Data observasi
w : Nilai rata-rata atribut
¢ : Standar deviasi atribut
d. Data mining

Tahapan data mining adalah teknik atau proses menemukan pola atau
penggalian informasi unik dan menarik dari dataset yang terpilih dengan
menggunakan metode atau algoritma tertentu sesuai dengan maksud atau tujuan
dari proses KDD secara keseluruhan. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode Clustering, yaitu metode analisis yang bertujuan untuk melakukan
segmentasi populasi yang heterogen menjadi sejumlah kelompok yang
beranggotakan observasi dengan karakteristik yang homogen. Metode Clustering

dilakukan dengan menerapkan algoritma K-medoids yaitu algoritma yang

menggunakan medoid (perwakilan) data sebagai pusat cluster. Medoid adalah
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objek data paling sentral di antara titik-titik cluster. Oleh karena itu, K objek dipilih
secara acak sebagai medoid untuk mewakili cluster, dan semua objek data
ditugaskan ke cluster dengan medoid terdekat.
e. Interpretation/Evaluation

Tahapan interpretation/Evaluation merupakan tahap terakhir dari proses KDD,
yaitu melakukan interpretasi dan evaluasi penerjemahan dan analisa pola-pola atau
pengetahuan (knowledge) tertentu yang dihasilkan dari perhitungan dalam data
mining. Proses evaluasi ini dilakukan dengan cara pengujian apakah pola, informasi
atau knowledge yang diperoleh sesuai dengan fakta atau hipotesa sebelumnya. Pada
penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Davies Bouldin
Index (DBI). DBI adalah salah satu teknik untuk mengevaluasi hasil dari clustering
dengan memaksimalkan jarak antara objek cluster yang satu dengan yang objek
data pada cluster lainnya dan juga secara bersamaan meminimalkan jarak antara
objek dalam sebuah cluster. Suatu cluster dikatakan memiliki hasil yang optimal

atau baik jika memiliki nilai DBl yang minimal.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Kerja Penelitian

Pada penyusunan penelitian ini digunakan beberapa langkah-langkah
penelitian yang diurutkan secara sistematis dari pokok pembahasan sehingga dapat
dijadikan sebuah acuan yang jelas untuk mendapatkan hasil yang optimal. Urutan
langkah-langkah tersebut dibuat menjadi sebuah kerangka yang akan
mempermudah penyelesaian penelitian ini, bentuk kerangka dari penelitian yaitu

sebagai berikut :

PENELITIAN

/ PENGUMPULAN DATA \

OBSERVASI WAWANCARA

ADM\> ANALISA
ANALIS ANALISA PROSES LISA SISTEM

PERANCA PELANGGAN

DENGAN METODE K-MEDOIDS

IMPLEMENTASI SISTEM

PENGUJIAN SISTEM

Gambar 3. 1 Kerangka Penelitian



3.2 Tahapan Penelitian

Tahap penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam
pencatatan data serta pengumpulan beberapa laporan agar dapat mempermudah
suatu penelitian. Berikut berberapa tahapan penelitian yaitu:
3.2.1 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan merupakan langkah awal dalam melakukan

penelitian dengan terlebih dahulu menganalisis masalah yang akan dikembangkan.
Dengan tujuan untuk nantinya mendapatkan loyalitas pelanggan dan meningkatkan

penjualan jasa pada PT.Citra Karya Prima Mandiri (CKPM).

3.2.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap kedua setelah penelitian pendahuluan,
yang berisi urutan langkah-langkah dari awal hingga akhir penelitian. Untuk
memperoleh informasi yang relevan dengan objek penelitian, pengumpulan data
dilakukan dengan menyerahkan surat izin pengambilan data kepada pihak PT.Citra
Karya Prima Mandiri. Pada tahap ini, penulis mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber, seperti artikel penelitian, buku, dan referensi lainnya, yang
mencakup data penting yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Proses pengumpulan data ini bertujuan untuk menyediakan informasi yang
dibutuhkan guna mencapai tujuan penelitian. Berikut adalah tahapan-tahapan

pengumpulan data yang dilakukan:

1. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Oktober 2024 dan berlangsung

hingga selesai untuk tahap pengumpulan data. Berikut adalah penjelasan mengenai
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waktu pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan, yang dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb
213 213 213 213 213
Identifikasi
Masalah
Pengumpulan |
Data dan 3
. [
Informasi g
(]
=
2
b
[¢D)
3
(@)
Analisa <
©
a
8
8
a
=
L
)
2

Perancangan Sistem

Implementasi
Sistem

Pengujian Sistem

Analisa Hasil
Penelitian

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah PT.Citra Karya Prima Mandiri (CKPM) yang




terletak di Kota Padang yang beralamat di JI. Batang Anai No.3, Rimbo Kaluang,
Kec. Padang Barat., Kota Padang, Sumatera Barat, Indonesia.
3. Metode Penelitian

Untuk melakukan penelitian, diperlukan data-data yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk mendukung proses penelitian. Oleh karena itu, penulis
menggunakan beberapa cara berikut untuk mengumpulkan data:

a. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan dilakukan secara langsung pada objek penelitian dengan
tujuan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan. Data yang dikumpulkan
meliputi informasi mengenai perangkat komputer dan kondisi masing-masing
perangkat pada objek penelitian, yang berkaitan dengan sistem informasi yang akan
dibangun.

b. Penelitian Perpustakaan (Librabry Research)

Pengumpulan data juga dilakukan dengan cara membaca, membahas,
meringkas, dan membuat kesimpulan dari berbagai sumber literatur, seperti buku,
diktat kuliah, teori-teori yang ada di perpustakaan, artikel-artikel dari internet, serta
jurnal-jurnal penelitian serupa. Langkah ini bertujuan untuk memperoleh bahan-
bahan secara ilmiah yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam penyusunan
laporan penelitian ini.

Adapun spesifikasi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
yang digunakan adalah :

1. Hardware (Perangkat Keras) yang digunakan:

a. Laptop merek Asus VivoBook Max x441M

b. Memory 4096 MB
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c. Flashdisk 32 GB
2. Software(Perangkat Lunak) yang digunakan:
a. Sistem Operasi Windows 10 Pro
b. Microsoft Word 365
c. Xampp
d. Visual Code Studio

e. Software pendukung lainnya

3.2.3 Analisa
Pada tahap analisis, tujuan utamanya adalah menemukan solusi yang tepat

dalam menyelesaikan masalah dan menghindari munculnya masalah baru. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan
sebelumnya. Beberapa jenis analisis yang dapat dilakukan dalam penelitian ini
antara lain:
1. Analisa Data

Setelah data berhasil dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah melakukan
tahap analisis data yang sangat penting dalam pengembangan suatu sistem. Pada
tahap ini, data yang telah dikumpulkan akan ditinjau dan diolah. Analisis data ini
bertujuan untuk mendapatkan fakta-fakta yang relevan, sekaligus memastikan
bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat digunakan untuk mendukung proses
pengembangan sistem.
2. Analisa Proses

Analisis proses merupakan tahapan untuk memahami bagaimana penyelesaian
masalah dilakukan, sehingga dapat menghasilkan solusi yang tepat. Tahap analisis

ini sangat penting dilakukan sebelum membangun suatu sistem, agar sistem yang
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dibuat dapat digunakan dan dijalankan dengan baik oleh pengguna. Pada tahap
analisis proses ini, penulis akan merancang sistem berbasis web dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Sistem ini
diharapkan dapat menjadi solusi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
3. Analisa Sistem

Tahap ini dilakukan dengan merancang sistem yang akan diterapkan. Sistem
ini memiliki beberapa data-data yang berkaitan dengan penelitian dan data

tersebut akan dimasukkan dalam database agar terorganisir dengan baik.

3.2.4 Perancangan
Setelah melakukan analisa, maka kita dapat melakukan proses perancangan

untuk mempermudah pembuatan apikasi website. Perancangan sistem suatu fase
dimana diperlukan suatu keahlian perancangan untuk elemen- elemen komputer
yang akan mengunakan sistem yaitu pemilihan peralatan dan program komputer
untuk sistem yang baru.. Perancangan sistem bertujuan agar sistem yang dirancang
tidak melenceng dari tujuan penelitian. Penulis menggunakan UML sebagai tools
dalam menjelaskan alur perancangan sistem. Perancangan ini menggunakan
Unified ModellingLanguage sebagai model rancangan sebagai berikut :
1. Use Case Diagram

Use case diagram menjelaskan manfaat dari aplikasi jika dilihat dari sudut
pandang orang yang berada diluar sistem (aktor). Diagram ini menunjukkan
fungsionalitas suatu sistem atau kelas dan bagaimana sistem berinteraksi dengan
dunia luar. Use case diagram dapat digunakan selama proses analisa untuk
menangkap requirements atau permintaan terhadap sistem dan untuk memahami

bagaimana sistem tersebut harus bekerja.
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2. Class Diagram

Class diagram memberikan gambaran hubungan antara tabel-tabel yang ada
dalam database. Masing-masing class memiliki atribut dan metode atau fungsi
sesuai dengan proses yang terjadi.
3. Squence Diagram

Sequence diagram menjelaskan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar
sistem berupa pesan (message) yang disusun dalam suatu urutan waktu yaitu
urutan kejadian yang dilakukan oleh seorang aktor dalam menjalankan sistem.
4. Statechart Diagram

Statechart diagram atau dalam bahasa Indonesia diartikan dengan diagram
mesin status atau disebut dengan diagram status dimanfaatkan untuk
mengilustrasikan transisi status atau dari sebuah mesin atausistem.
5. Collaboration Diagram

Collaboration diagram menggambarkan interaksi antar objek/bagian dalam
bentuk urutan pengiriman pesan.
6. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan
oleh aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Sebuah aktivitas dapat
direalisasikan oleh satu use case atau lebih.
7. Deplopment Diagram

Deployment Diagram menunjukkan komposisi fisik sistem danmenunjukkan

perangkat lunak mana yang berjalan di perangkat keras mana.
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3.2.5 Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah tahap penerapan dan sekaligus pengujianbagi
sistem berdasarkan hasil analisa dan perancangan yang telah dilakukan pada bab
IV. Tujuan dari implementasi sistem adalah menjelaskan tentang manual modul
kepada semua user yang akan menggunakan sistem, sehingga user tersebutdapat
merespon apa yang ditampilkan di sistem dan memberikan masukan kepada
pembuat sistem untuk dilakukan perbaikan agar sistem lebih baik lagi. Aplikasi
yang akan dirancang ini di implementasikan menggunakan bahasa pemrograman

PHP dan Database MySQL.(Made et al. 2024)

3.2.6 Pengujian Aplikasi
Setelah tahap implementasi selesai, maka penulis akan melakukan pengujian

sistem, yang merupakan langkah penting untuk menemukan kesalahan atau
kekurangan pada perangkat lunak yang telah dibuat. Pengujian sistem bertujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana sistem yang dikembangkan telah memenuhi
kebutuhan yang telah ditetapkan pada tahap analisis, sekaligus memastikan bahwa
sistem berjalan dengan baik. Pengujian ini juga bertujuan untuk menilai apakah
sistem tersebut efektif dan efisien dalam implementasinya. Pengujian sistem akan
dilakukan dengan cara mengecek apakah sistem telah sesuai dengan spesifikasi dan
berfungsi dengan lancar. Berikut ini adalah tahapan pengujian sistem yang
dilakukan:
1. Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi yang dirancang
dapat berfungsi dan berjalan dengan baik sesuai dengan perintah yang diberikan.

Pengujian ini bertujuan untuk memverifikasi apakah aplikasi mampu memenuhi
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harapan dan kebutuhan pengguna secara optimal.
2. Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan tahapan untuk melakukan pengujian secara
menyeluruh guna mendeteksi kesalahan pada sistem. Pengujian ini berfokus pada
fungsionalitas sistem, termasuk mengidentifikasi kesalahan logika yang mungkin
terjadi selama pengoperasian sistem. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa

sistem bekerja sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan.
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BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem adalah cara untuk mengetahui sistem yang berjalan atau
digunakan sebelum adanya system yang baru dalam proses penjualan dan penerepan
memanfaatkan Costumer Relationship Management dan menggunakan metode K-
Medoids sebagai informasi dan memberikan pengetahuan terhadap PT.Citra Karya
Prima Mandiri.

Analisa dan perancangan ditujukan untuk membentuk sebuah proses dengan
pencapaian hasil yang terbaik dari aplikasi yang akan kita bangun dengan
mempertimbangkan permasalahan yang ada pada sistem. Sehingga dapat
diupayakan dengan mencari kombinasi perangkat lunak dan teknologi yang tepat
agar mendapatkan hasil yang tepat dan mudah untuk diimplementasikan oleh
pengguna nantinya. Pada dasarnya kegiatan yang dilakukan di tahap analisa ini
terdapat dua bagian, yaitu tahap survei pengumpulan data dan analisis terstruktur.
Pada tahap ini akan memperkirakan kendala-kendala yang mungkin terjadi dalam

melakukan pengembangan sistem serta menentukan solusi alternatifnya.

4.1.1 Analisa Data

Tahap analisa data terhadap sebuah aplikasi merupakan tahap awal dalam
perancangan dan pengembangan sebuah system. Pada tahap ini akan diukur dan
dievaluasi tentang kinerja dari sistem tersebut serta langkah-langkah yang
dibutuhkan agar kebutuhan perancangan pada analisis sesuai dengan yang
diharapkan. Berikut adalah data sample pelanggan yang berhasil diperoleh pada PT.

Citra Karya Prima Mandiri
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Tabel 4. 1 Transaksi PT.CKPM

DATA PELANGGAN PT. CITRA KARYA PRIMA MANDIRI 2022-2024

Alamat

Nama Pelanggan Data ‘

Kunjunga _ Transaksi

1 1(0752) 82565 JIn. Soekarno Hatta no 104 Bukit Surungan, Kecamatan Padang Panjang Barat, Padangpanjang 27115 EKHS’EI\E’SDANG 35 21
2 |(0752)22214 JI. Ombilin No. 169 Belakang Balok Bukittinggi DPUPR BUKITTINGGI 22 20
3 |(0751) 21414 JI. Ujung Gurun No.2, Ujung Gurun Kecamatan Padang Barat, Kota Padang, Sumatera Barat DPUPR PADANG 47 32
4 |(0754) 20090 Jalan Ir. juanda No 24 Muaro Sijunjung DPUPR SIJUNJUNG 20 18
5 |0811-6619-197 JI. Raya Tuapejat, Km.4 Sipora Utara, Kab. Kepulauan Mentawai, Prov. Sumatera Barat 25700 DPUPR MENTAWAI 20 20
6 |(0755) 20933 JI. Proklamasi No.01 Kelurahan Kampung Jawa DPUPR SOLOK 40 36
7 (0751) 92509 JI. Syekh Burhanuddin No. 145, Desa Taluak, Kecamatan Pariaman Selatan, Pariaman 25537 DPUPR PARIAMAN 18 15
E_(0752) 4415030 Lambang Pemerintah Kabupaten Tanah Datar. Alamat: Pagaruyung Batusangkar Tanah Datar 27281 DPUPR BATUSANGKAR 30 24
9 |(0752) 877791 Jalan Koto Padang Baru DPUPR AGAM 15 14
[10 [(0755) 31566 Jalan Tan Malaka KM. 11 Tabek Panjang, Koto Baru Simalanggang Kecamatan P: Kabupaten DPUPR LIMAPULUH 18 17
LimaPuluh Kota Sumatera Barat, Kode Pos : 26251 KOTA
|11 [(0755) 31654 Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Solok JIn. Raya Padang-Solok KM. 20 Arosuka DPUPR KAB SOLOK 24 20
12 |0812-6711-5350 - BAPAK WASRIL 50 40
13 Pandakian Bandar Baru Jorong V1 Parit Panjang Nagari Lubuk Basung KAB. AGAM, Indonesia CV. ALAM KARYA
|14 [(0755) 22297 JI. A Yani No. 83 Rt.02/02 Kel. VI Suku KOTA SOLOK; Indonesia PT. PRATAMA PUTRA 3 3
SEJAHTERA
15 |0812-2469-453 Kabuaten Agam ROSIHON ANWAR 1 1
16 [0813-8278-4320 Kabupaten Lima Puluh Kota SULASMAN 4 2
17 ]0812-2122-964 Kabupaten Padang Pariaman ULFIAH 2 2
18 [0811-2101-608 Kota Padang Panjang AAN HASANAH 3 2
19 |0821-1754-3973 Kabuaten Agam AHMAD ALI NURDIN 2 1
20 |0811-9712-551 Kota Padang AMBAR SRI LESTARI 3 1
21 |0815-7317-3628 Kabupaten Padang Pariaman ELIS RATNA WULAN 2 2
22 0878-1299-2210 Kota Padang MOCH FAKHRUROJI 2 1
23 [0812-2144-9855 Kabupaten Dhamasraya HASNIAH ALIAH 2 1
24 |0813-3610-0400 Kota Bukittingi HUSNUL QODIM 1 1
25 [0812-2775-9579 Mentawai MADA SANJAYAW.S 3 1
26 |0813-2065-2786 Kota Padang MUHAMMAD SUBANDI 2 1
127 [0859-7492-3388 Kota Sawahlunto NENENG WINDAYANI 4 2
|28 [0858-1447-9624 Kota Padang Panjang NINANURMILA 2 2
29 0878-2325-8275 Kabupaten Pasaman RAHAYU 3 1
KARIADINATA
30 [0812-2257-452 Kabupaten Pasaman REZA PAHLEVI 2 1
DALIMUNTHE
31 [0819-3134-1818 Kota Payakumbuh WAHYUDIN 4 1
DARMALAKSANA
32 [0815-1012-8103 Kabuaten Agam ADAM MALIK 1 1
33 |0816-1480-223 Kota Padang FISHER ZULKARNAIN
134 [0852-9412-6412 Kota Payakumbuh BEBEH WAHID 2 1
NURYADIN
|35 [0856-5037-6754 Kota Bukittingi ADE YETI NURYANTINI 3 2
36 |0813-2112-3968 Kabupaten Pasaman CHAERUL ROCHMAN 2 1
37 |0813-9536-4437 Kabupaten Padang Pariaman ASEP SUPIANUDIN 1 1
138 [0857-2126-8870 Mentawai MOH NURUL SUBKHI 2 1
39 [0821-2945-1616 Kabupaten Pasaman »IBSSZII\AUHAMMAD 3 2
|40 [0896-3782-4256 Kota Bukittingi IDA FARIDA 4 3
41 |0812-2132-453 Kabupaten Pasaman ANA WIDIANA 2 1
42 |0812-2365-6181 Kota Padang ASTIMEIZA 4 1
43 |0898-7195-658 Kota Solok EA CAHYA SEPTIA 5 1
MAHEN
44 10813-2012-9296 Kabupaten Dhamasraya JAJANG AROHMANA 2 1
45 |0812-2169-672 Kota Solok RAMDANI WAHYU 1 1
SURURIE
46 0813-2239-5520 Kota Padang AGUS ABDUL RAHMAN 4 2
DATA PRODUK BARANG DAN JASA YANG TERSEDIA PADA PT. CITRA KARYA PRIMA MANDIRI
2 [PRODUK BATU PECAH 20-30 MM IRp 460000/KG
3[PRODUK BATU PECAH 50-70 MM IRp 470000/KG
4 [PRODUK IASPAL AC-2.5 IRp 19000/KG
5|PRODUK JASPAL AC-5 IRp 17000/KG
6 [PRODUK JASPAL AC-10 IRp 15000/KG
7[PRODUK JASPAL AC-WC IRp 1100000/KG
8 [PRODUK IASPAL AC-WC MODIFIKASI IRp 1700000/KG
10JASA PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR JALAN ASPAL IRp 50000000 - Rp 100000000/ KM
11PASA PEMBANGUNAN JEMBATAN IRp 500000000 - link unavailable
12DASA ASA PEMELIHARAAN IRp 500.000- Rp 5000000/ Bulan
13PENYEWAAN EXCAVATOR IRp 140000-Rp 250000/JAM
14PENYEWAAN [EXCAVATOR MINI IRp 140000-Rp 160000/JAM
E[PENYEWAAN EXCAVATOR PC IRp 160000-Rp 250000/JAM
16|PENYEWAAN EXCAVATOR LONG ARM IRp 250000/JAM
17PENYEWAAN EXCAVATOR RODA BAN IRp 230000/JAM
E‘PENYEWAAN BULLDOZER IRp 165000-Rp 250000/JAM
19PENYEWAAN IBRO ROLLER IRp 160000-Rp 185000/JAM
20PENYEWAAN FORKLIFT IRp 390000-Rp 1650000/JAM
21PENYEWAAN HEEL LOADER IRp 175000-Rp 515000/JAM
22PENYEWAAN [TANDEM ROLLER IRp 1000000/ 8 SHIFT
ENYEWAAN UMP TRUCK p I500007JAM

Sumber : PT.Citra Karya Prima mandiri (CKPM)

Padang, 06 Januari 2025
Hormat Kami

[ PT. Citra Karyy Pri

SRI DEWI
DIREKTUR
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4.1.2 Analisa Proses

Dalam proses perhitungan k-medoids dibutuhkan beberapa variable input

dan ouput. Variable input dan ouput pada PT. Citra Karya Prima mandiri ini dapat

didefenisikan pada table berikut ini :

Tabel 4. 2 Variabel K-Medoids

Fungsi Variabel

Keterangan

Input

Kunjungan

Merupakan Variabel yang didapat dari input nilai
kunjungan, yang dimana data kunjungan ini
bersifat terdata dengan tujuan kunjungan bisa
berupa pemesaanan barang ataupun diskusi
terhadap pemilihan produk yang sesuai dengan
keinginan.

Transaksi

Merupakan Variabel yang didapat dari input nilai
transaksi, yang dimana transaksi tersebut
terhitung dari jumlah banyak transaksi

Output

Claster

Terdapat claster terhadap pelanggan melalui
kunjungan dan transaksi. Yang nantinya di
kelolah dan menghasilkan data perengkingan

4.1.3 Proses Perhitungan

Pada tahap ini terdapat beberapa proses perhitungan yang dapat dilihat

seperti berikut :

1. Menentukan Nilai Min dan Max

Mencari nilai Min dan Max pada variable kunjungan dan transaksi yang perlu

dicari dan dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4. 3 Min dan Max

Himpunan Kunjungan Transaksi
Min 1 1
Max 50 40
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2. Normalisasi Data
Normalisasi ini digunakan sebagai acuan untuk perhitungan pada algoritma K-

Medoids dimana dapat dilihat rumus sebagai berikut :

V= I —600e ®)
4160- 6600

Perhitungan Kunjungan =(35-1)/(50-1)=0.6939
=(22-1)/(50-1)=0.4286
=(47-1)/(50-1)=0.9388

Perhitungan Transaksi =(27-1)/(40 - 1) = 0.6667
= (20— 1)/ (40 - 1) = 0.4872

= (32-1)/ (40 - 1) = 0.7949

Hasil yang diperoleh dari perhitungan diatas, didapat hasil yang dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4. 4 Hasil Normalisasi Data

Nilai

No Nama Pelanggan Kunjungan Transaksi
1. | DPUPR PADANG PANJANG 0.6939 0.6667
2. | DPUPR BUKITTINGGI 0.4286 0.4872
3. | DPUPR PADANG 0.9388 0.7949
4. | DPUPR SIJUNJUNG 0.3878 0.4359
5. | DPUPR MENTAWAI 0.3878 0.4872
6. | DPUPR SOLOK 0.7959 0.8974
7. | DPUPR PARIAMAN 0.3469 0.3590
8. | DPUPR BATUSANGKAR 0.5918 0.5897
9. | DPUPR AGAM 0.2857 0.3333
10. | DPUPR LIMA PULUH KOTA 0.3469 0.4103
11. | DPUPR KAB SOLOK 0.4694 0.4872
12. | BAPAK WASRIL 1 1
13. | CV. ALAM KARYA 0.1224 0.1026




14. | PT. PRATAMA PUTRA SEJAHTERA 0.0408 0.0513
15. | ROSIHON ANWAR 0 0
16. | SULASMAN 0.0612 0.0256
17. | ULFIAH 0.0204 0.0256
18. | AAN HASANAH 0.0408 0.0256
19. | AHMAD ALI NURDIN 0.0204 0
20. | AMBAR SRI LESTARI 0.0408 0
21. | ELIS RATNA WULAN 0.0204 0.0256
22. | MOCH FAKHRUROQOJI 0.0204 0
23. | HASNIAH ALIAH 0.0204 0
24. | HUSNUL QODIM 0 0
25. | MADA SANJAYA W.S 0.0408 0
26. | MUHAMMAD SUBANDI 0.0204 0
27. | NENENG WINDAYANI 0.0612 0.0256
28. | NINA NURMILA 0.0204 0.0256
29. | RAHAYU KARIADINATA 0.0408 0
30. | REZA PAHLEVI DALIMUNTHE 0.0204 0
31. | WAHYUDIN DARMALAKSANA 0.0612 0
32. | ADAM MALIK 0 0
33. | FISHER ZULKARNAIN 0 0
34. | BEBEH WAHID NURYADIN 0.0204 0
35. | ADE YETI NURYANTINI 0.0408 0.0256
36. | CHAERUL ROCHMAN 0.0204 0
37. | ASEP SUPIANUDIN 0.0408 0.0256
38. | MOH NURUL SUBKHI 0.0204 0
39. | ASEP MUHAMMAD IQBAL 0.0408 0.0256
40 | IDA FARIDA 0.0612 0.0513
41 | ANA WIDIANA 0.0204 0
42 | ASTI MEIZA 0.0612 0
43. | EACAHYA SEPTIA MAHEN 0.0816 0
44. | JAJANG A ROHMANA 0.0204 0
45. | RAMDANI WAHYU SURURIE 0 0
46. | AGUS ABDUL RAHMAN 0.0612 0.0256

3. Tentukan k (jumlah cluster) yang diinginkan.
Pada tahap ini diharuskan untuk memilih secara acak atau random cluster yang

dapat dilihat pada table berikut :



Tabel 4. 5 Nilai Cluster

Kunjungan Transaksi
0.0000 0.0000
0.0408 0.0000

4. Menghitung Jarak Iterasi 1
Pada tahap ini diharuskan untuk memproses table 4.3 Cluster dengan table 4.2
Cluster normalisasi data yang dimana terdapat rumus dan table yang dapat dilihat

sebagai berikut :

d(x,y) = XL, (x; — ¥:)?

Perhitungan COST1 :

(4)

V(0,0000 — 0,6939)Z + (0,0000 — 0,6667)% =0.9623

V(0,0000 — 0,4286)2 + (0,0000 — 0,4872)% =0.6489

V(0,0000 — 0,9388)Z + (0,0000 — 0,7949)Z = 1.2301

Perhitungan COST2 :

V(0,0408 — 0,6939)2 + (0,0000 — 0,6667)2 =0.9333

V(0,0408 — 0,4286)2 + (0,0000 — 0,4872)% =0.6227

\(0.0408 — 0,9388)2 + (0,0000 — 0.7949)% =1.1993

Pada Kolom kedekatan nilai di peroleh dari nilai MIN (COST 1,COST 2).

Sedangkan untuk kolom Cluster nilai diperoleh dari nilai kolom keterangan yang
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terdapat pada kolom COST. Jika nilai keterangan terdapat pada COST 1 maka nilai

Clustering bernilai 1. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada table 4.6.

Tabel 4. 6 Hasil Nilai COST

No Nama Pelanggan Cost T”aICOSt 2 | kdktn Akr(ljl:ruster

1 E::\IJ‘]PENF?DANG 0.9623 | 0.9333 0.9333 Cluster 2
, | DPUPR BUKITTINGGI 0.6489 |0.6227 | 06227 | Cluster 2
5 | DPUPR PADANG 12301 | 1.1993 | 1.1993 | Cluster 2
4 | DPUPR SIJUNJUNG 05834 |0.5572 | 05572 | Cluster 2
= | DPUPR MENTAWAI 0.6227 |0.5981 | 05981 | Cluster 2
s | DPUPR SOLOK 11995 | 1.1728 | 1.1728 | Cluster 2
| DPUPR PARIAMAN 0.4992 |0.4718 | 04718 | Cluster 2
o | DPUPR BATUSANGKAR | 08354 | 0.8071 | 08071 | Cluster2
9 | DPUPRAGAM 0.4390 | 0.4136 | 04136 | Cluster 2
10 | Rogar HMAPULUR 05373 |0.5119 | 05119 | Cluster 2
11 | DPUPR KAB SOLOK 0.6765 | 0.6489 | 0.6489 | Cluster 2
1> | BAPAK WASRIL 14142 | 1.3857 | 1.3857 | Cluster 2
13 | CVALAM KARYA 0.1597 [0.1311 | 01311 | Cluster 2
14 | S iar e PUTRA 0.0655 |0.0513 | 0.0513 | Cluster 2
15 | ROSIHON ANWAR 0.0000 | 0.0408 | 0.0000 | Cluster 1
16 | SULASMAN 0.0663 | 0.0327 | 0.0327 | Cluster 2
17 | OLFIAH 0.0327 |0.0327 | 00327 | Cluster 1
18 | AAN HASANAH 0.0482 | 0.0256 | 0.0256 | Cluster 2
1o | AHMAD ALI NURDIN 0.0204 | 0.0204 | 00204 | Cluster 1
>0 | AMBAR SRI LESTARI 0.0408 | 0.0000 | 0.0000 | Cluster 2
51 | ELIS RATNA WULAN 0.0327 |0.0327 | 00327 | Cluster 1
>> | MOCH FAKHRUROJI 0.0204 | 0.0204 | 0.0204 | Cluster 1
>3 | HASNIAH ALIAH 0.0204 | 0.0204 | 0.0204 | Cluster 1
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No Nama Pelanggan Cost T”aICost 2 | kdktn Akr;Iruster

>4 | HUSNUL QODIM 0.0000 | 0.0408 | 0.0000 | Cluster 1
25 | MADA SANJAYA WS 0.0408 | 0.0000 | 0.0000 | Cluster 2
26 | MUHAMMAD SUBANDI | 0.0204 | 0.0204 | 0.0204 | Cluster 1
»7 | NENENG WINDAYANI 0.0663 | 0.0327 | 0.0327 | Cluster 2
26 | NINANURMILA 00827 |0.0327 | 0.0327 | Cluster 1
29 | RAHAYU KARIADINATA | 0.0408 | 0.0000 | 0.0000 | Cluster 2
20 | DA MONTHE 0.0204 |0.0204 | 00204 | Cluster 1
31 | D AR ALAKSANA 0.0612 |0.0204 | 0.0204 | Cluster 2
32 | ADAM MALIK 0.0000 | 0.0408 | 0.0000 | Cluster 1
33 | FISHER ZULKARNAIN 0.0000 | 0.0408 | 0.0000 | Cluster 1
3 | noani 0.0204 |0.0204 | 00204 | Cluster 1
35 | ADE YETI NURVANTINI | 0.0482 | 0.0256 | 0.0256 | Cluster 2
36 | CHAERUL ROCHMAN 0.0204 | 0.0204 | 0.0204 | Cluster 1
37 | ASEP SUPIANUDIN 0.0482 | 0.0256 | 0.0256 | Cluster 2
38 | MOH NURUL SUBKHI 0.0204 | 0.0204 | 0.0204 | Cluster 1
39 | ASEP MUHAMMAD IQBAL | 0.0482 | 0.0256 | 0.0256 | Cluster 2
10 | DA FARIDA 0.0799 | 0.0552 | 0.0552 | Cluster 2
21 | ANAWIDIANA 0.0204 | 0.0204 | 0.0204 | Cluster 1
12 | ASTIMEIZA 0.0612 | 0.0204 | 0.0204 | Cluster 2
43 | oor e VA SEPTIA 0.0816 |0.0408 | 0.0408 | Cluster 2
22 | JAJANG A ROHMAN 0.0204 | 0.0204 | 0.0204 | Cluster 1
15 | apmome VARYY 0.0000 |0.0408 | 0.0000 | Cluster 1
16 | AGUSABDUL RAHMAN | 0.0663 | 0.0827 | 00827 | Cluster 2

Jumlah Kedekatan 10.1442
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5. Menghitung Jarak Iterasi 2
Pada tahap ini diharuskan untuk melanjutkan pemprosesan iterasi ke 2 untuk
nantinya akan dilakukan proses selisih kedekatan antara iterasi 1 dan 2, sebagai

berikut :

d(x,y) = X, (x — ¥:)?

()
Tabel 4. 7 Nilai Cluster Iterasi 2
Kunjungan Transaksi
0.9388 0.7949
0.0408 0.0513

Perhitungan COST1 :

V(0.9388 — 0,6939)2 + (0.7949 — 0,6667)2 =0.2764
V(0.9388 — 0,4286)2 + (0.7949 — 0,4872)2 = 0.5958
V(0,9388 — 0,9388)2 + (0.7949 — 0,7949)2 = 0.0000
Perhitungan COST?2 :

V(0.0408 — 0,6939)2 + (0,0513 — 0,6667)2 = 0.8974
V(0,0408 — 0,4286)2 + (0,0513 — 0,4872)2 = 0.5834

V/(0,0408 — 0,9388)2 + (0,0513 — 0,7949)% = 1.1659



Tabel 4. 8 Hasil Nilai COST

No Nama Pelanggan Cost lNIIaICost 2 kdktnAer]Jllruster
. | DPUPR PADANG PANJANG | 02764 | 0.8974 | 0.2764 | Cluster 1
, | DPUPR BUKITTINGGI 05958 | 0.5834 | 05834 | Cluster 2
5 | DPUPR PADANG 0.0000 | 1.1659 | 0.0000 | Cluster 1
4 | DPUPR SIJUNJUNG 06576 | 0.5180 | 0.5180 | Cluster 2
= | DPUPR MENTAWAI 06311 | 05572 | 05572 | Cluster 2
5 | DPUPR SOLOK 01759 | 11340 | 01759 | Cluster 1
- | DPUPR PARIAMAN 07351 | 0.4340 | 0.4340 | Cluster 2
o | DPUPR BATUSANGKAR | 0.4031 | 0.7704 | 04031 | Cluster 1
5 | DPUPRAGAM 07998 | 0.3735 | 0.3735 | Cluster 2
Lo | DPUPR LIMA PULUH KOTA | 0.7059 | 04718 | 0.4718 | Cluster 2
11 | DPUPR KAB SOLOK 05613 | 0.6113 | 0.5613 | Cluster 1
1> | BAPAK WASRIL 02140 | 13491 | 0.2140 | Cluster 1
13 | CVALAM KARYA 10704 | 0.0964 | 0.0964 | Cluster 2
14 | Sprar e PUTRA 11659 | 0.0000 | 0.0000 | Cluster 2
15 | ROSIHON ANWAR 12301 | 0.0655 | 0.0655 | Cluster 2
16 | SULASMAN 11670 | 0.0328 | 0.0328 | Cluster 2
17 | ULFIAH 11080 | 0.0328 | 0.0328 | Cluster 2
15 | AAN HASANAH 11825 | 00257 | 0.0257 | Cluster 2
19 | AHMAD ALT NURDIN 12146 | 0.0552 | 0.0552 | Cluster 2
-0 | AMBAR SRI LESTARI 11993 | 0.0513 | 0.0513 | Cluster 2
51 | ELIS RATNAWULAN 11980 | 0.0328 | 0.0328 | Cluster 2
55 | MOCH FAKHRUROJI 12146 | 0.0552 | 0.0552 | Cluster 2
53 | HASNIAH ALIAH 12146 | 0.0552 | 0.0552 | Cluster 2
>4 | HUSNUL QODIM 12301 | 0.0655 | 0.0655 | Cluster 2
o= | MADA SANJAYAW.S 11993 | 0.0513 | 0.0513 | Cluster 2
>6 | MUFAMMAD SUBANDI | 12146 | 00552 | 0.0552 | Cluster 2
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No Nama Pelanggan Cost 1N”aICost 2 kdktnAer]:llruster
>7 | NENENG WINDAYANI 11670 | 0.0328 | 0.0328 | Cluster 2
-3 | NINANURMILA 1.1980 | 0.0328 | 0.0328 | Cluster 2
-9 | RAHAYU KARIADINATA | 1.1993 | 0.0513 | 0.0513 | Cluster 2
30 | peian Y] 12146 | 0.0552 | 0.0552 | Cluster 2
31 \[’)VQ‘E'I\;XE'A'\"(SAN R 1.1841 | 0.0552 |0.0552 | Cluster 2
32 | ADAM MALIK 12301 | 0.0655 | 0.0655 | Cluster 2
33 | FISHER ZULKARNAIN 12301 | 0.0655 | 0.0655 | Cluster 2
22 | BEBEH WAHID NURYADIN | 1.2146 | 0.0552 | 0.0552 | Cluster 2
35 | ADE YETI NURYANTINI 11825 | 0.0257 | 0.0257 | Cluster 2
36 | CHAERUL ROCHMAN 12146 | 0.0552 | 0.0552 | Cluster 2
37 | ASEP SUPIANUDIN 11825 | 0.0257 | 0.0257 | Cluster 2
28 | MOH NURUL SUBKHI 12146 | 0.0552 | 0.0552 | Cluster 2
39 | ASEP MUHAMMAD IQBAL | 11825 | 00257 | 0.0257 | Cluster 2
20 | IDAFARIDA 11503 | 0.0204 | 0.0204 | Cluster 2
21 | ANAWIDIANA 12146 | 0.0552 | 0.0552 | Cluster 2
12 | ASTIMEIZA 11841 | 0.0552 | 0.0552 | Cluster 2
43 | EACAHYA SEPTIAMAHEN | 1.1690 | 0.0655 | 0.0655 | Cluster 2
24 | JAJANG A ROHMAN 12146 | 0.0552 | 0.0552 | Cluster 2
45 gﬁg"UDFﬁE”WAHYU 1.2301 | 0.0655 | 0.0655 | Cluster 2
26 | AGUS ABDUL RAHMAN 11670 | 0.0328 | 0.0328 | Cluster 2
Jumlah Kedekatan 6.1943

6. Menghitung Total Simpangan
Langkah ini adalah proses untuk menghitung selisih antara iterasi 1 dan iterasi
2 dimana jika hasil pengurangan cost pada percobaan sudah lebih dari 0, maka

proses clustering berhenti pada tahap ini dan hasil cluster adalah pada iterasi



pertama, namun apabila selisih yang didapatkan kurang dari 0, maka cari non
medoid atau medoid baru lagi hingga mendapatkan selisih cost atau selisih jarak
antara medoid baru dengan medoid lama lebih dari 0. Dan hasil dapat dilihat pada
tabel 4.9 berikut:

Tabel 4. 9 Menghitung Total Simpangan

Total Kedekatan lterasi 1 10.1442
Total Kedekatan lterasi 2 6.1943
Selisih 3.9499

Jadi hasil yang dipakai ialah hasil pengelompokan pada iterasi 1 karna selisih

antara 2 iterasi lebih dari 0.

7. Hasil Pelanggan Terbaik

Tahapan ini memaparkan hasil klasterisasi pelanggan dan memaparkan urutan
pelanggaan terbaik dari hasil kategori cluster 2 yang mana data di ambil dari iterasi
1 karena adanya ketentuan jika selisih iterasi 1 dan iterasi 2 lebih besar dari 0 maka
kita menggunakan kedekatan iterasi 1 sebagai patokan penilaian dan perengkingan
pelanggan terbaik.

Hasil ini juga nantinya digunakan perusahaan untuk meemberikan poin
tambahan, potongan harga, dan juga keuntungan lainya yang dapat di tawarkan
pada konsumen sebagai penunjang customer relationship manajement dan menjaga
hubunga baik antara perusahaan dan pelanggan . Hasil dari perengkingan pelanggan

terbaik dapat di lihat pada tabel 4.10 berikut :

Tabel 4. 10 Hasil Pelanggan Terbaik

No Nama Pelanggan Cluster Kedekatan
1 BAPAK WASRIL Cluster 2 1.3857
2 DPUPR PADANG Cluster 2 1.1993
3 DPUPR SOLOK Cluster 2 1.1728
4 DPUPR PADANG PANJANG Cluster 2 0.9333




S) DPUPR BATUSANGKAR Cluster 2 0.8071
6 DPUPR KAB SOLOK Cluster 2 0.6489
7 DPUPR BUKITTINGGI Cluster 2 0.6227
8 DPUPR MENTAWAI Cluster 2 0.5981
9 DPUPR SIJUNJUNG Cluster 2 0.5572
10 DPUPR LIMA PULUH KOTA Cluster 2 0.5119
11 DPUPR PARIAMAN Cluster 2 0.4718
12 DPUPR AGAM Cluster 2 0.4136
13 CV.ALAM KARYA Cluster 2 0.1311
14 IDA FARIDA Cluster 2 0.0552
15 PT.PRATAMA PUTRA SEJAHTERA Cluster 2 0.0513
16 EA CAHYA SEPTIA MAHEN Cluster 2 0.0408
17 ULFIAH Cluster 2 0.0327
18 NINA NURMILA Cluster 2 0.0327
19 ELIS RATNA WULAN Cluster 2 0.0327
20 NENENG WINDAYANI Cluster 2 0.0327
21 AGUS ABDUL RAHMAN Cluster 2 0.0327
22 SULASMAN Cluster 2 0.0327
23 ADE YETI NURYANTINI Cluster 2 0.0256
24 AAN HASANAH Cluster 2 0.0256
25 ASEP MUHAMMAD IQBAL Cluster 2 0.0256
26 ASEP SUPIANUDIN Cluster 2 0.0256
27 HASNIAH ALIAH Cluster 2 0.0204
28 JAJANG A ROHMAN Cluster 2 0.0204
29 ANA WIDIANA Cluster 2 0.0204
30 MOH NURUL SUBKHI Cluster 2 0.0204
31 CHAERUL ROCHMAN Cluster 2 0.0204
32 BEBEH WAHID NURYADIN Cluster 2 0.0204
33 REZA PAHLEVI DALIMUNTHE Cluster 2 0.0204
34 AHMAD ALI NURDIN Cluster 2 0.0204
35 MUHAMMAD SUBANDI Cluster 2 0.0204
36 MOCH FAKHRUROJI Cluster 2 0.0204
37 WAHYUDIN DARMALAKSANA Cluster 2 0.0204
38 ASTI MEIZA Cluster 2 0.0204
39 MADA SANJAYA W.S Cluster 2 0.0000
40 RAHAYU KARIADINATA Cluster 2 0.0000
41 AMBAR SRI LESTARI Cluster 2 0.0000

4.2 Perancangan Model

Dalam merancang aplikasi data-mining k-medoids berbasis website,
diperlukan suatu rencana yang menjelaskan media atau objek yang digunakan untuk
menggambarkan sistem dan alur kerja sistem yang dirancang. Sistem aplikasi

penulis dibantu oleh bahasa pemodelan Unified Modeling Language (UML) yang



digunakan untuk menggambarkan sistem dan alur kerja dalam bentuk diagram-

diagram.

Untuk menciptakan sistem yang baik dan kompleks dari segi antar muka
pengguna dan alur kerja yang efektif, diperlukan perencanaan yang baik dan ruang
sistem yang terdefinisi dengan jelas. Oleh karena itu, penulis memanfaatkan bahasa
pemodelan UML sebagai alat perancangan deskriptif untuk menggambarkan alur

kerja dari sistem aplikasi.

1. Use Case Diagram

Use case diagram ialah pemodelan untuk gambaran sistem yang akan dibuat.
Use case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor
dengan system yang dibuat. Terdapat empat aktor yang dapat berinteraksi dengan
sistem, dalam sistem ini bisa melihat langsung tampilan sistem.
a. Definisi Aktor

Definisi Aktor pada Sistem Klasterisasi Pelanggan dengan Metode K-Medoids
dapat dijelaskan pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Definisi Aktor

No Aktor Deskripsi

1 | Admin Admin adalah orang yang bertugas dan memiliki hak
akses penuh untuk melakukan operassi terhadap
keseluruhan sistem

2 | Teknisi Teknisi adalah orang yang bertanggung jawab atas aspek
teknis seperti perbaikan, pemelihraan, dan
mengoperasikan

3 | Pengunjung Pengunjung merupakan orang umum Yyang biasanya
berinteraksi, menjelajahi sistem dan mengamati informasi
dan pengalaman

4 Pelanggan Pelanggan merupakan orang yang membeli dan
menggunakan produk /jasa dan juga memberikan nilai
kepuasan dari pembelian
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b. Definisi Use Case

Use Case adalah abstraksi dari interaksi antara sistem dan aktor. Untuk lebih
jelasnya definisi Use Case Sistem Klasterisasi Pelanggan dengan Metode K-
Medoids dapat dijelaskan pada Tabel 4.12.

Tabel 4. 12 Definisi Use Case Diagram

No Usecase Keterangan Aktor
Diagram

1 | Dashboard Menampilkan informasi keseluruhan | Admin,teknisi
dari data pada sistem

2 | Data Teknisi Menampilkan data teknisi. Dan admin | Admin,teknisi
juga bisa melakukan CRUD data teknisi
pada system.

3 | Data Kategori | Menampilkan data kategori. Dan admin | Admin
juga bisa melakukan CRUD data
kategori pada system.

4 | Data Produk Menampilkan data produk. Dan admin | Admin
juga bisa melakukan CRUD data produk
pada system.

5 | Data Customer | Menampilkan data customer. Dan | Admin
admin menghapus data customer.

6 | Data Variabel | Menampilkan data variabel. Dan admin | Admin
juga bisa melakukan CRUD data
variabel pada system.

7 | Data Proses Menampilkan data yang akan di proses. | Admin
Dan admin juga bisa melakukan CRUD
data proses pada system.

8 | Data Dataset Menampilkan data perhitungan | Admin
algoritma K-Medoids. Dan admin juga
bisa melakukan CRUD data data mining
pada system.

9 | Data Teknisi Menampilkan data job orderan yang | Teknisi
bisa di ambil oleh teknisi.

10 | Proses Data Menampilkan proses data mining K- | Admin

Mining Medoids keseluruhan.

11 | Order Menampilkan data transaksi. Dan admin | Admin
juga bisa menganti status penjualan.

12 | Info User dapat melihat informasi seputar | Admin,
PT.Citra Karya Prima Mandiri Pengunjung,




costumer
13 | List Kerja Menmpilkan data list kerja yang | Teknisi
diambil.
14 | Home Menampilkan halama home dan produk | Pengunjung,
terbaru dan produk berdasarkan kategori | costumer
15 | Registrasi User harus melakukan regitrasi yang ada | Pengunjung,
pada system costumer
16 | Detail Produk | User dapat melihat detail produk yang di | Pengunjung,
sediakan pada system costumer
17 | Whatsapp User dapat menghubungi pihak toko | Pengunjung,
melalui whatsapp. costumer
18 | Jasa Installasi | User dapat melihat Jasa Installasi aspal | Pengunjung,
Aspal yang di sediakan pada system. costumer
19 | Beli Produk Customer dapat membeli produk yang | costumer
di inginkan yang ada pada system
20 | Checkout Customer Melakukan input data| costumer

checkout produk agar dapat melakukan
pembayaran

21 | Konfirmasi Customer dapat melakukan input data | costumer
konfirmasi agar produk yang dipesan
dapat dikirim
22 | Riwayat Customer dapat melihat produk yang | costumer
Pembelian sudah pernah di beli
23 | Login Hak Akses yang digunakan untuk | Teknisi,Admin
masuk ke dalam sistem Costumer,
pengunjung
24 | Chat/ Chat | Adalah room untuk costumer ataupun | Admin,
Pembelian penggunjung untuk konsultasi terkait | pengunjung,
produk / jasa Costumer

Adapaun gambar Use Case diagram yang dirancang dapat dilihat pada gambar

4.1 berikut :
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Gambar 4. 1 Use Case Diagram

c. Skenario Use Case

Skenario use case pada ini terbagi menjadi 24 skenario diantaranya adalah

sebagai berikut:

1) Login
Tabel 4. 12 Skenario Use case login
Identifikasi
Nama Login
Aktor Costumer, Admin,Teknisi
Deskripsi Masing-masing aktor (costumer, admin,

teknisi) dapat masuk ke dalam sistem
dengan akun valid untuk mengakses fitur

sesuai dengan peran masing-masing.
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Pre-condition

Aktor memiliki akun valid

(username dan password)

yang

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1.Aktor membuka halaman login.
2.Aktor memasukkan username dan
password.

3.Aktor menekan tombol ”login”.

1.Sistem memvalidasi usename dan
password.
2.Jika

memberikan akses ke dashboard sesuai

valid maka sistem akan

peran aktor.

Skenario Alternatif

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memasukkan username 1. Sistem menampilkan pesan
dan password yang salah kesalahan
Kondisi Akhir

berada di halaman login jika gagal

Aktor (costumer,admin,teknisi) berhasil masuk ke dashboard sistem atau tetap

2) Beli Produk

Tabel 4. 13 Skenario Use case Beli Produk

Identifikasi
Nama Beli Produk
Aktor Costumer
Deskripsi Customer memilih produk,

memasukkan jumlah, dan melakukan

pembelian.

Pre-condition

Customer sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

62



1.Customer memilih produk.
2.Customer menambahkan produk ke
keranjang.

3.Customer melihat keranjang belanja.
4.Customer melanjutkan ke proses
pembayaran.

5.Customer memilih metode
pembayaran.

6.Customer melakukan pembayaran.

1.Sistem menampilkan detail produk.
2.Sistem menambahkan produk ke
keranjang.

3.Sistem menampilkan isi keranjang

belanja.

4.Sistem  menampilkan  halaman
pembayaran.

5.Sistem  menampilkan  pilihan

metode pembayaran.
6.Sistem memproses pembayaran dan

menampilkan konfirmasi pembelian.

Skenario

Alternatif

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Customer memasukkan jumlah

pembelian melebihi stok.

1. Sistem menampilkan pesan "Stok
tidak mencukupi”.

Kondisi Akhir

Sistem mencatat data pembelian dan menampilkan konfirmasi kepada customer.

3) List Kerja

Tabel 4. 14 Skenario Use case List Kerja

Identifikasi
Nama List Kerja
Aktor Teknisi
Deskripsi Teknisi melihat daftar pekerjaan yang

ditugaskan.

Pre-condition

Teknisi sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem
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1. Teknisi memilih menu "List Kerja".

1. Sistem menampilkan daftar

pekerjaan yang ditugaskan.

Skenario

Alternatif

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Tidak ada pekerjaan yang ditugaskan.

1. Sistem menampilkan pesan "Tidak
ada pekerjaan™.

Kondisi Akhir

Teknisi melihat daftar pekerjaan yang ditugaskan atau pesan bahwa tidak ada

pekerjaan.

4) Kelola Data Produk

Tabel 4. 15 Skenario Use case Kelola Data Produk

Identifikasi
Nama Kelola Data Produk
Aktor Admin
Deskripsi Admin menambahkan, mengubah,

atau menghapus data produk.

Pre-condition

Admin sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1.Admin  memilih  opsi "Tambah | 1.Sistem  menampilkan  formulir
Produk™. tambah produk.
2. Admin mengisi data produk. 2..Sistem menyimpan data produk
3. Admin menekan tombol "Simpan". baru dan  menampilkan  pesan

konfirmasi.
Skenario Alternatif

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Admin mengisi data produk dengan | 1.Sistem menampilkan pesan

tidak valid.

kesalahan dan detail kesalahan input.

Kondisi Akhir
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Data produk berhasil ditambahkan atau sistem menampilkan pesan kesalahan.

5) Kelola Data Order

Tabel 4. 16 Skenario Use case Kelola Data Order

Identifikasi
Nama Order
Aktor Admin
Deskripsi Admin melihat, memproses, dan

memverifikasi order.

Pre-condition Admin sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal Tampilan Halaman Utama
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1.Admin memilih menu "Order". 1. Sistem menampilkan daftar order.
2.Admin melihat detail order. 2.Sistem menampilkan detail order

3.Admin  mengubah status order| yang dipilih.
(misalnya: ~ "Diproses,”  "Dikirim," | 3.Sistem memperbarui status order di

"Selesai"”). database.

Skenario Alternatif

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Admin mencoba mengubah status | 1.Sistem menampilkan pesan
order menjadi status yang tidak valid. kesalahan.

Kondisi Akhir

Status order berhasil diubah atau admin tetap berada di halaman detail order jika

terjadi kesalahan.

6) Kelola Data Order

Tabel 4. 17 Skenario Use case Kelola Data Order

Identifikasi

Nama Order
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Aktor

Admin

Deskripsi

Admin melihat, memproses, dan

memverifikasi order.

Pre-condition

Admin sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1.Admin memilih menu "Order".
2.Admin melihat detail order.

1. Sistem menampilkan daftar order.
2.Sistem menampilkan detail order

3.Admin  mengubah status order| yang dipilih.
(misalnya: ~ "Diproses,”  "Dikirim," | 3. Sistem memperbarui status order di
"Selesai"). database.

Skenario Alternatif

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Admin mencoba mengubah status | 1.Sistem menampilkan pesan
order menjadi status yang tidak valid. kesalahan.
Kondisi Akhir

terjadi kesalahan.

Status order berhasil diubah atau admin tetap berada di halaman detail order jika

7) Kelola Data Proses

Tabel 4. 18 Skenario Use case Kelola Data Proses

Identifikasi
Nama Data Proses
Aktor Admin
Deskripsi Admin dapat mengelola data proses

yang digunakan sistem.

Pre-condition

Admin sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama
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Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1.Admin memilih aksi (tambah, ubah,
hapus).
2.Admin mengisi atau mengubah data
variabel.

3.Admin menekan tombol "Simpan".

1.Sistem menampilkan formulir atau
daftar data variabel.

2.Sistem memvalidasi data.

3.Sistem menyimpan perubahan dan

menampilkan pesan sukses.

Skenario

Alternatif

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Admin memasukkan data yang tidak
valid (misalnya, format salah).

1. Sistem menampilkan pesan

kesalahan validasi.

Kondisi Akhir

Data proses berhasil dikelola atau admin tetap berada di halaman data proses.

8) Kelola Data Variabel

Tabel 4. 19 Skenario Use case Kelola Data Variabel

Identifikasi
Nama Data Variabel
Aktor Admin
Deskripsi Admin dapat menambah, mengubah,

dan menghapus data variabel sistem.

Pre-condition

Admin sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Admin memilih aksi (tambah, ubah,
hapus).

2. Admin mengisi atau mengubah data
variabel.

3. Admin menekan tombol ""Simpan".

1.Sistem menampilkan formulir atau
daftar data variabel.

2.Sistem memvalidasi data.

3.Sistem menyimpan perubahan dan

menampilkan pesan sukses.

Skenario

Alternatif

Aksi Aktor

Reaksi Sistem
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1. Admin memasukkan data yang tidak
valid (misalnya, format salah).

1. Sistem menampilkan pesan

kesalahan validasi.

Kondisi Akhir

Status order berhasil diubah atau admin tetap berada di halaman detail order jika

terjadi kesalahan.

9) Kelola Data Kategori

Tabel 4. 20 Skenario Use case Kelola Data Kategori

Identifikasi
Nama Data Kategori
Aktor Admin
Deskripsi Admin dapat menambah, mengubah,

dan menghapus kategori produk atau

jasa.

Pre-condition

Admin sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Admin memilih aksi (tambah, ubah,
hapus).

2. Admin mengisi atau mengubah data
variabel.

3. Admin menekan tombol "Simpan".

1.Sistem menampilkan formulir atau
daftar data variabel.

2.Sistem memvalidasi data.

3.Sistem menyimpan perubahan dan

menampilkan pesan sukses.

Skenario

Alternatif

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Admin memasukkan data yang tidak

valid (misalnya, format salah).

1. Sistem menampilkan pesan

kesalahan validasi.

Kondisi Akhir

Data kategori berhasil dikelola atau admin tetap berada di halaman data kategori.
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10) Proses Data Mining

Tabel 4. 21 Skenario Use case Proses Data Mining

Identifikasi
Nama Jalankan Proses Data Mining
Aktor Admin
Deskripsi Admin menjalankan proses data

mining untuk mendapatkan informasi

atau insight.

Pre-condition Admin sudah login dan data yang
diperlukan sudah tersedia.

Skenario Utama

Kondisi Awal Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1.Admin memilih jenis proses data | 1. Sistem memproses data.

mining yang akan dijalankan. 2.Sistem menampilkan hasil data
2.Admin mengatur parameter (jika ada). | mining.

3.Admin menekan tombol "Jalankan".

Skenario Alternatif

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Data yang dibutuhkan tidak lengkap. | 1.Sistem menampilkan pesan

kesalahan bahwa data tidak

mencukupi.

Kondisi Akhir

Proses data mining selesai dan hasilnya ditampilkan atau admin tetap berada di

halaman "Proses Data Mining".

11) Data Costumer

Tabel 4. 22 Skenario Use case Kelola Data Costumer

Identifikasi

Nama Kelola Data Customer

Aktor Admin
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Deskripsi Admin dapat melihat, mengubah, dan
menghapus data customer.

Pre-condition Admin sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Admin memilih aksi (tambah, ubah, | 1.Sistem menampilkan formulir atau
hapus). daftar data variabel.

2. Admin mengisi atau mengubah data | 2.Sistem memvalidasi data.

variabel. 3.Sistem menyimpan perubahan dan

3. Admin menekan tombol "Simpan”. | menampilkan pesan sukses.

Skenario Alternatif

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Admin memasukkan data yang tidak | 1.  Sistem menampilkan  pesan
valid (misalnya, format salah). kesalahan validasi.

Kondisi Akhir

Data customer berhasil dikelola atau admin tetap berada di halaman data

customer.

12) Data Set

Tabel 4. 23 Skenario Use case Data Set

Identifikasi
Nama Kelola Data Set
Aktor Admin
Deskripsi Admin mengelola data set yang

digunakan untuk data mining atau

keperluan lainnya.

Pre-condition Admin sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal Tampilan Halaman Utama




Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Admin memilih aksi (tambah, ubah,
hapus).

2. Admin mengisi atau mengubah data
variabel.

3. Admin menekan tombol "Simpan".

1.Sistem menampilkan formulir atau
daftar data variabel.

2.Sistem memvalidasi data.

3.Sistem menyimpan perubahan dan

menampilkan pesan sukses.

Skenario

Alternatif

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Admin memasukkan data yang tidak
valid (misalnya, format salah).

1. Sistem menampilkan  pesan
kesalahan validasi.

Kondisi Akhir

Data set berhasil dikelola atau admin tetap berada di halaman data set.

13) Dashboard

Tabel 4. 24 Skenario Use case Dashboard

Identifikasi
Nama Lihat Dashboard
Aktor Admin, Teknisi
Deskripsi Menampilkan informasi penting dan

ringkasan data

Pre-condition

Aktor sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1.Sistem otomatis menampilkan
dashboard setelah login.

1.Sistem menampilkan dashboard
sesuai peran aktor.

Kondisi Akhir

Dashboard ditampilkan.
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14) Kelola Data Teknisi

Tabel 4. 25 Skenario Use case Kelola Data Teknisi

Identifikasi
Nama Kelola Data Teknisi
Aktor Admin
Deskripsi Admin mengelola data teknisi.

Pre-condition

Admin sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Admin memilih aksi (tambah, ubah,
hapus).

2. Admin mengisi atau mengubah data
variabel.

3. Admin menekan tombol "Simpan".

1.Sistem menampilkan formulir atau
daftar data variabel.

2.Sistem memvalidasi data.

3.Sistem menyimpan perubahan dan

menampilkan pesan sukses.

Skenario

Alternatif

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Admin memasukkan data yang tidak

valid (misalnya, format salah).

1. Sistem menampilkan pesan

kesalahan validasi.

Kondisi Akhir

Data teknisi berhasil dikelola atau admin tetap berada di halaman data teknisi.

15) Chat
Tabel 4. 26 Skenario Use case Kelola Chat
Identifikasi
Nama Menggunakan Fitur Chat
Aktor Admin, Customer, Teknisi
Deskripsi Aktor dapat berkomunikasi melalui
fitur chat.
Pre-condition Admin sudah login.
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Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Aktor memilih lawan bicara.
2. Aktor mengetik pesan.
3. Aktor menekan tombol "Kirim".

1. Sistem menampilkan daftar kontak
atau riwayat chat.

2. Sistem mengirim pesan ke lawan
bicara.

3. Sistem menampilkan pesan yang
terkirim dan pesan yang diterima.

Skenario

Alternatif

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Koneksi internet terputus.

1. Sistem menampilkan  pesan

kesalahan koneksi.

Kondisi Akhir

Pesan terkirim atau aktor tetap berada di halaman chat.

16) Info
Tabel 4. 27 Skenario Use case Info
Identifikasi
Nama Lihat Informasi
Aktor Admin, Customer, Pengunjung
Deskripsi Menampilkan informasi umum atau

penting.

Pre-condition

Tergantung jenis informasi, mungkin

butuh login atau tidak.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Aktor mengakses halaman "Info".

1. Sistem menampilkan informasi.

Skenario

Alternatif

Aksi Aktor

Reaksi Sistem
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1. Koneksi internet terputus.

1. Tidak ada data informasi yang
tersedia.

Kondisi Akhir

Informasi ditampilkan.

17) Detail Produk

Tabel 4. 28 Skenario Use case Detail Produk

Identifikasi
Nama Lihat Detail Produk
Aktor Customer, Pengunjung
Deskripsi Melihat informasi detail suatu produk.

Pre-condition

Tergantung jenis informasi, mungkin
butuh login atau tidak.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Mengklik pada produk yang ingin
dilihat detailnya.

1. Menampilkan halaman detail
produk (gambar, deskripsi, harga,
dil.)..

Skenario

Alternatif

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Produk tidak ditemukan

1. Sistem menampilkan pesan.

Kondisi Akhir

Halaman detail produk ditampilkan.

18) WA
Tabel 4. 29 Skenario Use case WA
Identifikasi
Nama Hubungi via WhatsApp
Aktor Customer, Pengunjung
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Deskripsi

Pengunjung atau Customer dapat
menghubungi admin atau pihak terkait

melalui aplikasi WhatsApp..

Pre-condition

Pengunjung/Customer memiliki
aplikasi  WhatsApp terinstall  di
perangkatnya.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Mengklik tombol/ikon WhatsApp.

1. Sistem membuka aplikasi
WhatsApp dan memulai chat baru
dengan nomor yang telah ditentukan

(misalnya nomor admin).

Skenario

Alternatif

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Aplikasi WhatsApp tidak terinstall

1. Sistem menampilkan pesan untuk
menginstall aplikasi WhatsApp.

Kondisi Akhir

Aplikasi WhatsApp terbuka dan siap untuk digunakan.

19) Home
Tabel 4. 30 Skenario Use case Home
Identifikasi
Nama Akses Halaman Utama
Aktor Customer, Pengunjung
Deskripsi Menampilkan halaman utama
website.
Pre-condition Pengunjung/Customer memiliki

koneksi internet.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama
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Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Memasukkan URL website. 1. Menampilkan halaman utama
website.
Skenario Alternatif
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Koneksi internet bermasalah 1. Browser menampilkan pesan

kesalahan koneksi

Kondisi Akhir

Halaman utama website ditampilkan.

20) Register

Tabel 4. 31 Skenario Use case Register

Identifikasi
Nama Pendaftaran Akun
Aktor Pengunjung
Deskripsi Pengunjung mendaftarkan akun baru

untuk menjadi Customer.

Pre-condition

Pengunjung belum memiliki akun.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Mengisi formulir pendaftaran (nama,
email, password, dll.) dan menekan
tombol "Daftar".

1. Sistem memvalidasi data, membuat
akun baru, dan mengirim email

verifikasi (opsional).

Skenario Alternatif
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1.Email sudah terdaftar 1.Browser  menampilkan  pesan
2.Password tidak memenuhi Kriteria kesalahan koneksi
3.Data tidak lengkap 2.Sistem menampilkan pesan

kesalahan.
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3.Sistem menampilkan pesan untuk
melengkapi data.

Kondisi Akhir

Akun berhasil dibuat dan pengunjung diarahkan ke halaman login atau halaman

verifikasi email.

21) Jasa Instalasi Aspal

Tabel 4. 32 Skenario Use case Jasa Installasi Aspal

Identifikasi
Nama Pemesanan Jasa Instalasi Aspal
Aktor Customer
Deskripsi Customer memesan jasa instalasi
aspal.
Pre-condition Customer sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Memilih jenis jasa, mengisi formulir | 1. Sistem menyimpan data pemesanan
pemesanan (lokasi, luas area, dll.), dan | dan menampilkan konfirmasi.

menekan tombol "Pesan".

Skenario Alternatif

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1.Data tidak lengkap 1.Sistem menampilkan pesan untuk
melengkapi data.

Kondisi Akhir

Pemesanan jasa instalasi aspal berhasil disimpan.

22) CO

Tabel 4. 33 Skenario Use case CO

Identifikasi

Nama Checkout




Aktor

Customer

Deskripsi

Customer  menyelesaikan  proses
pembelian.

Pre-condition

Customer sudah login dan memiliki
item di keranjang belanja.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1.Memilih metode pembayaran
alamat pengiriman, dan
tombol "Checkout".

, mengisi

menekan

1.Sistem memproses pembayaran,
mengurangi stok produk (jika ada),
dan menampilkan konfirmasi

pesanan.

Skenario

Alternatif

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1.Stok produk tidak mencukupi
2. pembayaran gagal

1.sistem menampilkan pesan
2.sistem menampilkan pesan

kesalahan

Kondisi Akhir

Pesanan berhasil diproses dan Customer menerima konfirmasi.

23) Konfirmasi Pembayaran

Tabel 4. 34 Skenario Use case Konfirmasi Pembayaran

Identifikasi
Nama Konfirmasi Pembayaran
Aktor Customer
Deskripsi Customer mengkonfirmasi

pembayaran yang telah dilakukan.

Pre-condition

Customer telah melakukan
pemesanan.

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan Halaman Utama
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Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Mengunggah bukti pembayaran dan | 1.Sistem memvalidasi bukti
menekan tombol "Konfirmasi". pembayaran dan mengubah status
pesanan.
Skenario Alternatif
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Bukti pembayaran tidak valid 1.Sistem menampilkan pesan
kesalahan.
Kondisi Akhir

Status pembayaran pesanan diperbarui.

24) Riwayat Pembelian

Tabel 4. 35 Skenario Use case Riwayat Pembelian

Identifikasi
Nama Lihat Riwayat Pembelian
Aktor Customer
Deskripsi Customer melihat daftar pembelian yang

telah dilakukan.

Pre-condition

Customer sudah login.

Skenario Utama

Kondisi Awal Tampilan Halaman Utama
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Memilih menu “Riwayat | 1.Menampilkan daftar pembelian
Pembelian". Customer.
Skenario Alternatif
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Belum ada riwayat pembelian

1. Sistem menampilkan pesan.

Kondisi Akhir

Daftar riwayat pembelian ditampilkan.
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2. Class Diagram

Class diagram merupakan sebuah spesifikasi yang jika diinstansi akan
menghasilkan sebuah objek dan inti dari pengembangan desain berorientasi objek.
Diagram ini menjelaskan bagaimana hubungan antara class pada website tersebut
yang terdiri dari nama class, attribute dan operation. Dalam file tersebut terdiri dari
beberapa record, record terbagi atas beberapa field, setiap record akan menampung
data untuk menghasilkan informasi. Untuk lebih jelasnya definisi Class Diagram

Sistem Klasterisasi Pelanggan dengan Metode K-Medoids . Adapun gambar class

diagram dapat kita lihat pada gambar 4.2 berikut :
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Gambar 4. 2 Class Diagram
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Pada gambar 4.2 diatas dapat disumpulkan terdapat kelas-kelas yang dapat
dijalankan oleh seorang aktor. Masing-masing memiliki fungsi yang berbeda beda

dan menjadi ketentuan dalam kelas lainnya.

3. Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah
skenario secara detail menurut waktu. Diagram ini menunjukkan sejumlah
contoh objek dan message (pesan) yang diletakkan diantara objek-objek di dalam
use case.
1. Admin
a. Sequence Diagram Login

Sequence diagram ini adalah proses dimana admin melakukan login ke sistem
untuk bisa memulai melihat, menambah, mengedit dan menghapus informasi di

sistem.

O

2. Validasi

| 3. Menampikan Informasi Home

4. Menampilkan Informasi
| 5. Return

T
I
| T
| 6. Return |
T
I
_______________ d

Gambar 4. 3 Sequence Diagram Login
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Pada gambar 4.3 admin login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka admin dapat melihat
halaman dashboard admin. Dan jika data yang di input salah maka admin akan

kembali ke halaman login.

b. Sequence Diagram Data Teknisi
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin dapat melakukan kegiatan

meligat, menambah, mengedit dan menghapus informasi teknisi di sistem.

ul

Admin Login
| |

Data
Teknisi

|
|
<

2. Validasi
|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
3. Menampikan Informasi Teknisi |

|-

'I | 4. Menampilkan Informasi Teknisi
F .

| 5. Return

|

|

|

|

|

! 7 Retrn !
| PR
: 8. Return _

|

|

|

|

Gambar 4. 4 Sequence Diagram Data Teknisi

Pada gambar 4.4 admin login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka admin dapat melihat
halaman kategori admin. Dan pada halaman ini admin bisa menambahkan,
mengedit dan menghapus data teknisi. Dan jika data yang di input salah maka admin

akan kembali ke halaman login.

c. Sequence Diagram Data Kategori



Sequence diagram ini adalah proses dimana admin dapat melakukan kegiatan

melihat, menambah, mengedit dan menghapus informasi kategori di sistem.

Data

Kategori

Aksi

I
|
|
|
|
|
. - . |
| . Menampikan Informasi Kategori |
|
|

4. Menampilkan Informasi Kategori

|-
'| | 5. Return |
-l
: 6. CRUD data kategori 'ITI
8. Return : 'ITI

I I

| |
I—I |

I LI 2. Validasi

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

!
|
|
|
|
|
|
|
|
|
4
|
|

Gambar 4. 5 Sequence Diagram Data Kategori

Pada gambar 4.5 admin login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka admin dapat melihat
halaman kategori admin. Dan pada halaman ini admin bisa menambahkan,
mengedit dan menghapus data kategori. Dan jika data yang di input salah maka

admin akan kembali ke halaman login.

d. Sequence Diagram Data Produk
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin dapat melakukan kegiatan

melihat, menambah, mengedit dan menghapus informasi produk di sistem.
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| 1. Input Username dan Password :

I-:-I ;I 2. Validasi
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

5. Return

| |

| |

| |

| |

| |

] 3. Menampikan Informasi Produk | |
| |

| 4 Menampilkan Informasi Produk |

L0 |

{

Gambar 4. 6 Sequence Diagram Data Produk

Pada gambar 4.6 admin login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka admin dapat melihat
halaman produk admin. Dan pada halaman ini admin bisa menambahkan, mengedit
dan menghapus data produk. Dan jika data yang di input salah maka admin akan

kembali ke halaman login.

e. Sequence Diagram Data Customer
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin dapat melakukan kegiatan

melihat dan menghapus informasi customer di sistem.

jin Login Data Aksi
Customer
| 2. Validasi
|

|J_| -l 3. Menampikan Informasi Customr
I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

5. Return

6. Delete Data Customr

|
|
|
4. Menampilkan Informasi Customr :
|
|
|
|
|

|-
'l | 7. Return -

S !
A R : :

|
Gambar 4. 7'Sequence Diagram Data Customer !
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Pada gambar 4.7 admin login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka admin dapat melihat
halaman customer admin. Dan pada halaman ini admin bisa menghapus data
pengiriman. Dan jika data yang di input salah maka admin akan kembali ke halaman

login.

f.  Sequence Diagram Order
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin dapat melakukan kegiatan

melihat dan menganti status barang pada halaman order di sistem.

1. Input Username dan Password

2. Validasi

3. Menampikan Informasi Transaksi

Gambar 4. 8 Sequence Diagram Order

Pada gambar 4.8 admin login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka admin dapat melihat
halaman order admin. Dan pada halaman ini admin bisa menganti informasi status
barang. Dan jika data yang di input salah maka admin akan kembali ke halaman

login.

g. Sequence Diagram info
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin dapat melakukan kegiatan

melihat dan mengimputkan data info di sistem.
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(@)
A@n Login Info Aksi

1. Input Username dan Password

|

i e

ol 2. Validasi
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

T
| |
| |
| |
| |
I 3. menamilka informasi informasi : :
: 4. Menampilkan Informasi info :
|
|

,T | 5. Return

Gambar 4. 9 Sequence Diagram Info

Pada gambar 4.9 admin login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka admin dapat melihat
halaman data info admin. Dan pada halaman ini admin bisa melihat informasi dan
melakukan proses edit data informasi untuk customer nantinya. Dan jika data yang

di input salah maka admin akan kembali ke halaman login.

h. Sequence Diagram Chat
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin dapat melakukan interaksi

dengan customer di sistem.

Login Chat Aksi

Input Username dan Passw |
— alidasi H

| 3. menamilka informasi Chat

I
| |
| |
| |
| 4. Menampilkan Informasi chat |
: 5. Return :
| 6. input pesan |
L |
|

>
'I | 7. Return

8. Return T 'I-rl

_"__"__"__}DED%

____________________ N |
IjT Gambdr 4. 10 Sequence Diagram Chat l
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Pada gambar 4.10 admin login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka admin dapat melihat
halaman chat admin. Dan pada halaman ini admin bisa berinteraksi lewat chat
dengan customer. Dan jika data yang di input salah maka admin akan kembali ke

halaman login.

I. Sequence Diagram Data Variabel
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin dapat melakukan kegiatan

melihat, menambah, mengedit dan menghapus informasi variabel di sistem.

i . Data i

1. Input Username dan Password

3. Menampikan Informasi Variabel

| 5. Return

|
|
|
| 6. CRUD data Variabel |
|
|
|

Gambar 4. 11 Sequence Diagram Data Variabel

Pada gambar 4.11 admin login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka admin dapat melihat
halaman variabel admin. Dan pada halaman ini admin bisa menambahkan,
mengedit dan menghapus data variabel. Dan jika data yang di input salah maka

admin akan kembali ke halaman login.

J. Sequence Diagram Data Proses
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin dapat melakukan kegiatan

melihat, menambah, mengedit dan menghapus informasi proses di sistem.



| 1. Input Username dan Password |

| |

| |

| |

| |

| 3. Menampikan Informasi Data : :
| 4. Menampilkan Informasi Data |

el |

|

|
r_l »l 2. Validasi
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 4. 12 Sequence Diagram Data Proses

Pada gambar 4.12 admin login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka admin dapat melihat
halaman data proses admin. Dan pada halaman ini admin bisa menambahkan,
mengedit dan menghapus data yang akan diproses oleh k-medoid nantinya. Dan jika

data yang di input salah maka admin akan kembali ke halaman login.

k. Sequence Diagram Data Dataset
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin dapat melakukan kegiatan

mengedit informasi dataset di sistem.

Data

A@m Login Dataset Aksi
I:Inpm e Passwcri_—v_z_lv I:I I:I
~ Validasi
|J_| 3. Menampikan Informasi Dataset
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| |

| |

» | |
: 4. Menampilkan Informasi Dataset :

| | 5. Return |

: 6. Edit data :

|

1

7. Return

—w
Y

[j Gambar 4. 13 Sequence Diagram Data Dataset
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Pada gambar 4.13 admin login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka admin dapat melihat
halaman dataset admin. Dan pada halaman ini admin bisa mengedit data dari dataset
yang telah ada sebelumnya. Dan jika data yang di input salah maka admin akan

kembali ke halaman login.

I.  Sequence Diagram Proses Data Mining
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin dapat melakukan kegiatan

melihat informasi proses di sistem.
(@)

|
IJ-I 1. Input Username dan Password :
|-
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

[
|
|
|
|
2. Validasi |
| [
|

L

3. Menampikan Informasi Variabel

'l |4‘ Menampilkan Informasi Variabel
-~

I 5. Return

T

|

|

e e

| 6. CRUD data Variabel |
| »l
|

|

|

________________ 1
___________________ R i i
bj | : |

Gambar 4. 14 Sequence Diagram Proses Data Mining

Pada gambar 4.14 admin login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka admin dapat melihat
halaman proses data mining admin. Dan pada halaman ini admin bisa melihat
keseluruhan proses k-medoid dari data yang telah di setting dalam dataset
sebelumnya. Dan jika data yang di input salah maka admin akan kembali ke

halaman login.
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2. Teknisi
a. Sequence Diagram Login
Sequence diagram ini adalah proses dimana teknisi melakukan login ke sistem
untuk bisa memulai melihat, menambah, mengedit dan menghapus informasi di
sistem.
o
b
Teknsi Login Home Aksi
i i

|
|
!

T 2. Validasi

|
|
|
|
|
|
|
|
3. Menampikan Informasi Home :

|-
-| | 4. Menampilkan Informasi -
: 5. Return U
6. Return Ij _____________
Ij ----------------- o m T m s — e
l
|
|
|

|
|_| 1. Input Username dan Password
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 4. 15 Sequence Diagram Login

Pada gambar 4.15 teknisi login kedalam  halaman login dan melakukan
validasi, jika data yang diinputkan sama dengan database maka teknisi dapat
melihat halaman dashboard teknisi. Dan jika data yang di input salah maka teknisi

akan kembali ke halaman login.

b. Sequence Diagram Data Teknisi
Sequence diagram ini adalah proses dimana teknisi dapat melakukan kegiatan

mengambil job bagi teknisi di sistem.
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o
Data R
S I_A_;ks__,
1. Input Username dan Password |
|

| . Menampikan Informasi Teknisi

4. Menampilkan Informasi Teknisi

|-

'l | 5. Return |
-l

| 6. Ambil Orderan Teknisi ¥

|
|_| ol 2. Vvalidasi
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 4. 16 Sequence Diagram Data Teknisi

Pada gambar 4.16  teknisi login kedalam halaman login dan melakukan
validasi, jika data yang diinputkan sama dengan database maka teknisi dapat
melihat halaman data teknisi. Dan pada halaman ini teknisi bisa mengambil orderan
jasa konstruksi bangunan yang masuk. Dan jika data yang di input salah maka

teknisi akan kembali ke halaman login.

c. Sequence Diagram List Kerja
Sequence diagram ini adalah proses dimana teknisi dapat melakukan kegiatan

melihat informasi list kerja di sistem.
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o

. . Data .
A@ln Loiln I f - Aksi
1. Input Username dan Password |
|

2. Validasi

. Menampikan Informasi Kategori

4. Menampilkan Informasi Kategori

5. Return

6. CRUD data kategori

Gambar 4. 17 Sequence Diagram List Kerja

Pada gambar 4.17 teknisi login kedalam halaman login dan melakukan validasi,
jika data yang diinputkan sama dengan database maka teknisi dapat melihat
halaman list kerja teknisi. Dan pada halaman ini teknisi bisa melihat data orderan
yang telah diambil. Dan jika data yang di input salah maka teknisi akan kembali ke

halaman login.

3. Customer
a. Sequence Diagram Login
Sequence diagram ini adalah proses dimana customer melakukan login ke

sistem untuk bisa melakukan pembelian pada sistem.

(@) . Produk :
Cuq@wer Login Terbaru Aksi

pUt Deememe dan Passw | I:I

b
| 2 Validasi
IJ_I I
>
T
|
|
|
|
|
|
|
|
|

I
| |
| |
3. Menampikan Informasi Produk | |
: 4. Menampilkan Informasi Produk :
| 5. Return |
| |
I 8 Ret L |
| |
I ! 'ITl
| Ij ——————————————————
|
I:,T “““““““““““ |TTTTTTTTTTTTTTTTT T
|
|
|
|
|

|
Gambar 4. 18 Sequence Diagram Login




Pada gambar 4.18 customer login kedalam halaman login dan melakukan
validasi, jika data yang diinputkan sama dengan database maka custmoer dapat
melihat halaman home. Dan jika data yang di input salah maka customer akan

kembali ke halaman login.

b. Sequence Diagram Jasa Pembangunan Jalan
Sequence diagram ini adalah proses dimana customer memesan jasa

pembangunan jalan dan instalasi aspal pada sistem.

o

Jasa Pembangunan
| }
|

| |

|_| 1. Input Username dan Password |

»
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

|
| |
| |
| |
2. Validasi | |
| | |
3. Menampikan Informasi jasa instalasi : :
|
|

»
'l . Menampilkan Informasi Jasa instalasi

—

| 5. Return e
6. Tambah dan Edit Jasa |
T 7. Return '|_|

S

Gambar 4. 19 Sequence Diagram Jasa pembangunan jalan
Pada gambar 4.19 customer login kedalam halaman login dan melakukan
validasi, jika data yang diinputkan sama dengan database maka customer dapat
melakukan pemesanan jasa pembangunan jalan dan istalasi aspal yang tersedia di
sistem. Dan jika data yang di input salah maka customer akan kembali ke halaman

login.

c. Sequence Diagram Keranjang
Sequence diagram ini adalah proses dimana customer melakukan checkout

produk pada sistem.
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o
Cu@’ner Login Keranjang Aksi

1. Input Username dan Password

[
[
2. Validasi

I

|

[

|

[

|

[

[

|

[

|

[

[

|

[

5. Return

| |

| |

»! | |
| |

. . | |

] 3. Menampikan Informasi Chekout | |

| |

| 4. Menampilkan Form Checkout |

ol |

|

Gambar 4. 20 Sequence Diagram Keranjang

Pada gambar 4.20 customer login kedalam halaman login dan melakukan
validasi, jika data yang diinputkan sama dengan database maka system akan
menampilkan form checkout agar customer dapat melakukan checkout kedalam
sistem. Dan jika data yang di input salah maka customer akan kembali ke halaman

login.

d. Sequence Diagram Konfirmasi
Sequence diagram ini adalah proses dimana konfirmasi melakukan konfirmasi

produk pada sistem.

Konfirmasi
Produk

put Usemame dan Passw
Validasi | I:I

[ Menampikan Informasi Konfrimasi Produk

T
| |
| |
| |
: 4. Menampilkan Form Konfirmasi :
| 5. Return |
! | |
| 6. Input Konfirmasi |
| |
|
1

.
'| | 7. Return
T

Login Aksi

0
c
____---—————j—+ i]%

__________________ e
[j Gambar 4. 21 Sequence Diagram Konfirmasi
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Pada gambar 4.21 customer login kedalam halaman login dan melakukan
validasi, jika data yang diinputkan sama dengan database maka system akan
menampilkan form konfirmasi agar customer dapat melakukan konfirmasi kedalam
sistem. Dan jika data yang di input salah maka customer akan kembali ke halaman

login.

e. Sequence Diagram Riwayat Pembelian

Sequgnce diagram ini adalah proses dimana riwayat pemebelian produk.

w

Customer Login Riwayat Aksi

T T

| |

| |

| |

| |

| |

2. Validas i | |
| | |
| |

3. Menampikan Informasi Riwaywat | |
el I

|

L

'| | 4. Menampilkan Riwayat

T

| |

|

I_I 1. Input Usemame dan Password L
T
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

|-
: 5. Return 'ITI
8. Return Ij

Gambar 4. 22 Sequence Diagram Riwayat Pembelian

Pada gambar 4.22 customer login kedalam halaman login dan melakukan
validasi, jika data yang diinputkan sama dengan database maka system akan
menampilkan infromasi riwayat pembelian pada sistem. Dan jika data yang di input

salah maka customer akan kembali ke halaman login.

f. Sequence Diagram Chat Pembelian

Sequence diagram ini adalah proses dimana riwayat pemebelian produk.
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(0]
Cu@ner Login Chat Pembelian Aksi

1. Input Username dan Password |
|

2. Validasi

T
| |
| |
»! | |
| |
| |
| 3. Menampikan Informasi Chat | |
| |
| 4. Menampilkan Chat |
- |
|

'| | 5. Return

T
|

: 8. Return :

T <

|

Gambar 4. 23 Sequence Diagram Chat Pembelian

Pada gambar 4.23 customer login kedalam halaman login dan melakukan
validasi, jika data yang diinputkan sama dengan database maka system akan
menampilkan infromasi halaman chat pembelian pada sistem. Dan jika data yang

di input salah maka customer akan kembali ke halaman login.

4. User
a. Sequence Diagram Halaman Utama
Sequence diagram ini adalah proses dimana user melakukan akses terhadap

sistem.

I

1. Input Alamat Sistem |
I
|

Gambar 4. 24 Sequence Diagram Halaman Utama

Pada gambar 4.24 user dapat mengakses system dan dapat melihat informasi

yang tedapat pada halaman utama sistem.
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b. Sequence Diagram Whatsapp
Sequence diagram ini adalah proses dimana user melakukan akses terhadap

sistem.
@
User Whatsapp Aksi

| | |
I I

1. Input Alamat Sistem | |
I
|
|

3. Menampikan Informasi Whatsapp

| 4. Return |_:_|
[ mm o T

Gambar 4. 25 Sequence Diagram Whatsapp

Pada gambar 4.25 user dapat mengakses system dan dapat menghubungi pihak

penyedia jasa melalui whatsapp.

c. Sequence Diagram Info
Sequence diagram ini adalah proses dimana user melakukan akses terhadap

sistem.

Gambar 4. 26 Sequence Diagram Info

Pada gambar 4.26 user dapat mengakses system dan dapat melihat informasi

seputar pihak penyedia jasa kontruksi.
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d. Sequence Diagram Registrasi
Sequence diagram ini adalah proses dimana user dapat menjadi customer agar

bisa megbeli produk pada sistem.

User Registrasi Aksi
I I I
| |

1. Input Alamat Sistem 1 |

2. Menampilkan Fom Input Pendaftran _L

I 3. Return I

-_g\______

Gambar 4. 27 Sequence Diagram Registrasi

Pada gambar 4.27 user dapat dapat menjadi customer dan dapat melakukan

pembeian terhadap sisitem.

4. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem
bukan aktor. Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih.
Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan, sementara use case
menggambarkan bagaimana aktor menggunakan sistem untuk melakukan aktivitas.
a. Activity Diagram Admin

Aliran activity diagram admin yaitu admin melakukan proses login atau masuk
ke dalam sistem, dimana proses tersebut merupakan gerbang untuk memulai
aktivitas selajutnya di dalam aplikasi tersebut. Adapun activity diagram admin pada

sistem adalah seperti pada gambar 4.28
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Gambar 4. 28 Activity Diagram Admin

Pada diatas admin login dan setelah validasi sistem mengarah ke halama utama

admin.

b. Activity Diagram Teknisi

Aliran activity diagram teknisi yaitu teknisi melakukan proses login atau masuk
ke dalam sistem, dimana proses tersebut merupakan gerbang untuk memulai
aktivitas selajutnya di dalam aplikasi tersebut. Adapun activity diagram teknisi pada

sistem adalah seperti pada gambar 4.29

Start §

Boerhasil Lomin

] List Kerja

Tampil Data_J

-

Gambar 4. 29 Activity Diagram Teknisi



Pada diatas teknisi login dan setelah validasi sistem mengarah ke halama utama

teknisi.

c. Activity Diagram Customer

Aliran activity diagram customer melakukan proses login atau masuk ke dalam
sistem, dimana proses tersebut merupakan gerbang untuk memulai aktivitas
selajutnya di dalam aplikasi tersebut. Adapun activity diagram customer pada
sistem adalah seperti pada gambar 4.30

VRS
Start !

Berhasil Login

Home
Il I

T T T
Jasad;;;alasi [ Keranjangj Enformasi] [Whatsappj [ Riwayat j [Perg’;ae'l:ianj Konfirmasi
— \ I J
Tampil Data Input Data
Tampil Data
ilih irapan Data Edi

D ¢ oD

N—

Gambar 4. 30 Activity Diagram Customer

Pada diatas customer login dan setelah validasi sistem mengarah ke halama

utama customer.

d. Activity Diagram User
Aliran activity diagram user adalah dimana user mengakses system untuk
melakukan aktivitas terhadap sistem. Adapun activity diagram user pada sistem

adalah seperti pada gambar 4.31.
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Gambar 4. 31 Activity Diagram user

Pada diatas user di atas user hanya bisa melakukan lihat informasi dengan

mengisi form registrasi untuk menjadi customer.

5. Deployment Diagram

Diagram ini menggambarkan lokasi fisik dari suatu sistem. Diagram ini juga
menggambarkan komponen pada deploy dalam infrastruktur sistem seperti letak
dari komponen, mengetahui kemampuan jaringan saat kondisi tertentu dan lainnya.
Pada diagram ini terdapat dua node yaitu node processor (sebuah node yang dapat
mengeksekusi komponen serta menggunakan software sebagai hostnya) dan node

device (yang dapat melakukan tatap muka dengan dunia luar).

Main Server

Internet Browser
\ MysQL \

Web Browser | L. > ‘ Hypertext Processor (PHP) ‘

‘ Web Server (Apache) ‘

Gambar 4. 32 Deployment Diagram



Pada gambar diatas dapat dilihat user bisa mengakses database  melalui
software browser. Sedangkan web server dan database adalah apache web server

dan MYSQL.

4.3 Perancangan Secara Detail
Perancangan secara detail merupakan pengembangan lebih lanjut dari desain
sistem secara global, dimana pada desain terinci ini dapat dibagi atas 4 (empat)
rancangan yaitu desain interface, desain output, desain input, dan desain file.
4.3.1 Desain Interface
Dalam perancangan interface ini dapat menggambarkan bagaimana bentuk
dari sistem pada user saat digunakan. Dengan desain interface ini maka akan
diperlihatkan beberapa bentuk hasil sistem yang telah dirancang seperti berikut ini:
1. Desain Halaman Home
Desain Halaman Home adalah tampilan halaman awal sebelum pengguna
mengakses berbagai macam menu yang ada sesuai dengan hak aksesnya yang telah

diberikan dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.33.

s )
PT.Citra Karya Prima Mandiri Home Jasa whatsapp Info 3 search Register Login
o a
KATEGORI
JASA
PENYEWAAN
PRODUK
IMAGE
. J

Gambar 4. 33 Desain interface Halaman Home
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2.

Desain Halaman Info

Desain Halaman Info adalah halaman yang menampilkan informasi perusahaan

dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.34.

FT.Citra Karya Prima Mandini  Home  Jasa whatsapp  'nfo b sedrch Regiswer Login
o o
INFORMASI PERUISAHAAN
NFORMAS| PEUSAHAAN PT, CITRA KARYA PRIMA MANDIRI
, 18 S
Gambar 4. 34 Desain Interface Halaman informasi perusahaan
3. Desain Halaman Home User

mengakses menu login yang ada sesuai dengan hak aksesnya yang telah diberikan

Desain Halaman Home User adalah tampilan halaman awal pengguna setelah

dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.35.

-

PT.Citra Karya Prima Mandiri Home Jasa whatsapp Info 7 search nama pengguna v

~

KERAMJAANG

KON FIRMASI
RIWAYAT PEMBELIAN
CHAT PEMBELIAN

LOG OUT
KATEGORI
JASA
PEMYEW AARN
PRODUK

IMAGE

Gambar 4. 35 Desain Interface Home User
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4. Desain Halaman Info User

Desain Halaman Info User adalah halaman yang menampilkan informasi

perusahaan dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.36.

-

PT.Cira Karya Prima Mandiin  Home Jasa whawsapp Info ' search nama pengguna v

INFORMASI PERUSAHAAN

INFORMASI PEUSAHAAN PT, CITRA XARYA FPRIMA MANDIRI

Gambar 4. 36 Desain Interface Home User
5. Desain Halaman Chat User

Desain Halaman Chat User adalah halaman yang menampilkan halaman untuk

berkomunikasi dengan admin perusahaan dengan bentuk rancangan seperti gambar

4.37.
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’

FT.Gtra Karya Prima Mandin Home Jasa whatsapp  Info - search nama pengguna v

Chat Administrator

Halaman Chat

Gambar 4. 37 Desain Interface Chat User

6. Desain Halaman Dasboard Admin
Desain Halaman Dashboard Admin adalah tampilan halaman awal admin
setelah mengakses menu login yang ada sesuai dengan hak aksesnya yang telah

diberikan dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.38.

OB

Dashboard [ Admin I

Master Data
Data Teknisi
Data Kategori
Data Produk
Data Costumer
Order
Info
Chat
Data Mining K- Medoids
Data Variahel

Data Proses
Data set

Data Mining

Gambar 4. 38 Desain Interface Home User



7. Desain Halaman Data Teknisi Admin

Desain Halaman Data Teknisi Admin adalah tampilan data teknisi dengan

bentuk rancangan seperti gambar 4.39.

Admi Ia%
min
O
-~
Dashboard
Dashboard [ Teknisi | Teknisi Tambahan ]
Master Data
5 Tambah Data
Data Teknisi
Data Kategori Show 10 entries seareh
Data Produk
Data Costumer no  Mama No Hp Ermnail Posisi Status Aksi
Order Varchar255 Varcharl2 Varcharl00 Varchar255 Varchar!00
Info
Chat Showing 1to 2 of 2 entries previous next

Data Mining K- Medoids
Data Variabel
Data Proses
Data set

Data Mining

Gambar 4. 39 Desain Interface Data Teknisi Admin

Desain Halaman Data Kategori Admin

Desain Halaman Data Kategori Admin adalah tampilan data kategori dengan

bentuk rancangan seperti gambar 4.40.

-
Admin f}-‘»}
O
=~
Dashboard
Dashboard [Kategori | Kategori Tambahan ]
Master Data
Tambah Data
Data Teknisi
Data K ategori Show 10 entries search
Data Produk
Data Costumer no MamaKategori Banyak Produk  Keterangan Produk Aksi
Order Varchar255 Varchar255
Info
Chat Showing 1to 2 of 2 entries previous next

Data Mining K- Medoids
Data Variabel
DataProses
Data set

Data Mining

Gambar 4. 40 Desain Interface Data Kategori Admin
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8.

Desain Halaman Data Produk Admin

Desain Halaman Data Produk Admin adalah tampilan data produk admin

dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.41.

Adrmin O @
J

Dashboard
Dashboard [ Produk | Produk Tambahan
Master Data
o Tarnbah Data
Data Teknisi
Data Kategori Show 10 entries search
Data Produk
Data Costumer no MNama Produk Harga Produk stok diskon foto Aksi
Order WYarcharl 00 double int11 int11 text
Info
Chat Showing 1to 2 of 2 entries previous next

Data Mining K- Medoids
Data Variabel
DataProses
Data set

Data Mining

Gambar 4. 41 Desain Interface Data Produk Admin

Desain Halaman Data Customer Admin

Desain Halaman Data Customer Admin adalah tampilan data Customer dengan

bentuk rancangan seperti gambar 4.42.

r

O

Dashboard
Dashboard [Data Anggota I
Master Data
. Tarbah Data

Data Teknisi

Data Kategori Show 10 entries search

Data Produk

Data Costumer no MNamalengkap Email NoHp Foto Aksi

Order VarcharS50  Varchar50 warchar1S int11

Info

Chat Showing 1to 2 of 2 entries previous next

Data Mining K- Medoids
Data Variabel
DataProses
Data set

Data Mining

Gambar 4. 42 Desain Interface Data Cutomer Admin
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10. Desain Halaman Order Admin

Desain Halaman Order Admin adalah tampilan data order dengan bentuk

rancangan seperti gambar 4.43.

Admin ((;_\IT 4
WS

Dashboard
Dashboard lTransaksi Sermnua Status Order Baru Proses Terkini Telah dipasang Selesai]

Master Data

Data Teknisi 211019182018192  Selesai

Data Kategon
Data Produk
Data Costurmer
QOrder no MNama Harga Banyak subtotal

Info Varchar100 Varchar 50 int11 Adouble

Chat
Data Mining K- Medoids

Data Variabel
Data Proses
Data set

previous next

Data Mining

Gambar 4. 43 Desain Interface Data Order Admin
11. Desain Halaman Data Variabel Admin

Desain Halaman Data Variabel Admin adalah tampilan data variabel yang

digunakan dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.44.

"
O
NS

Dashboard
Dashboard [ variabel |Variabel Tambah ]
Master Data
Tambah Data

Data Teknisi

Data Kategon Show 10 entries search

Data Produk

Data Costurner no  kode Variabel  Nama Variabel keterangan Aksi

Order Varchar30 Varchar 255 varchar255

Info

Chat Showing 1 to 2 of 2 entries previous next
Data Mining K- Medoids

Data Yariabel

Data Proses

Data set

Data Mining

NS J

Gambar 4. 44 Desain Interface Data Variabel Admin



12. Desain Halaman Data Proses Admin

Desain Halaman Data Proses Admin adalah tampilan data yang akan di proses

dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.45.

~
Adrnin {F:\L
St 3
Dashboard
Dashboard [ Data |DataTambah ]
Master Data
Tambah Data
Data Teknisi
Data Kategori Show 10 entries search
Data Produk
Data Costurner no kode Data MNama Data keterangan Aksi
Otder Varchar2s Varchar 255 varchar255
Info
Chat Showing 1 to 2 of 2 entries previous next
Data Mining K- Medoids
Data Yariabel
Data Proses
Data set
Data Mining
.

Gambar 4. 45 Desain Interface Data Variabel Admin

13. Desain halaman Dataset Admin

Desain Halaman Dataset Admin adalah tampilan data barang dan stok yang

akan di proses dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.46

~
Admin

Dashboard
Dashboard

Master Data
Data Teknisi
Data Kategori
Data Produk
Data Costumer
Order
Info
Chat

Data Mining K- Medoids

Data Variabel
Data Proses
Data set

Data Mining

[ Data

Show 10 entries

search

no  MNama Data Stak

Varchar255 int11

Penjualan Harga Aksi

int11 doubel

Showing 1 to 2 of 2 entries

previous next
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14. Desain halaman Dashboard Teknisi
Desain Halaman Dashboard Teknisi adalah tampilan halaman awal teknisi
setelah mengakses menu login yang ada sesuai dengan hak aksesnya yang telah

diberikan dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.47.

It R
Nama Teknisi O ‘O ’
(o,
Dashboard —
[ MNama Teknisi ]
Dashboard
i -» Logout
Dat3 Kerja
List Kerja
- J

Gambar 4. 47 Desain Interface Dashboard Teknisi

15. Desain halaman Data Kerja Teknisi
Desain Halaman Data Kerja Teknisi yang akan menmpilkan orderan masuk

untuk teknisi dan berikut bentuk rancangan seperti gambar 4.48.



Nama Teknisi

Dashboard
Dashhoard

Data Kerja

ListKerja

Order Masuk |

21197452312121366
nama : Varchar 100
alamat: text

no hp :varchar 12

Selesai

no Nama

varchar100

Harga Banyak
double int11

Subtotal
doubel

| Ambil Orderan |

16. Desain halaman List Kerja Teknisi

Desain Halaman List Kerja Teknisi adalah tampilan halaman list kerja teknisi

dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.49.

Gambar 4. 48 Desain Interface Data Kerja Teknisi

Nama Teknisi

Dashboard
Dashboard

Data Kerja

ListKerja

EAY
QL

W

[Tugas | ]

Show 10 entries search

no Mo Order Mama Alamat noHp Aksi
doubel Varchar255s text int12

Showing 1to 2 of 2 entries previous ne ¥t

4.3.2 Desain Output

Desain output merupakan format tampilan yang digunakan untuk melihat

Gambar 4. 49 Desain Interface List Kerja Teknisi
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tampilan akhir sebagai bentuk laporan data, dapat melalui layar monitor atau kertas.
Rancangan output akan memberikan informasi berupa hasil dari proses transaksi
yang telah dilakukan kepada komponen sistem yang membutuhkan.
1. Desain Output Dataset Admin

Desain Output Dataset Admin adalah tampilan hasil dari data yang diinputkan

dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.50.

' o

Admin O @}

Dashboard
Dashboard l Proses Data Mining K-Medoids ]

no Nama Data Kunjungan Trans akisi

Master Data

Data Teknisi

Data Kategori
Data Produk
Data Costumer

Varchar2ss
Order

Info

Chat Showing 1 to 2 of 2 entries previous next
Data Mining K- Medoids

Data Variabel

Data Proses

Data set

Data Mining

Proses Data Mining

Gambar 4. 50 Desain Output Dataset Admin

2. Desain Output Bilangan Random Iterasi 1 dan 2
Desain Output Bilangan Random Iterasi 1 dan 2 adalah tampilan hasil dari

pemprosesan data yang diinputkan dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.51.



Admin O {@}

Dashboard
Dashboard [ Proses Data Mining K-Medoids I

Master Data KunjunEan Transaksi
Data Teknisi

Data Kategori
Data Produk

no Nama Data cl c2 kedekatan cluster

Data Costumer

Order

Varchar2ss

Info

Chat Showing 1 to 2 of 2 entries previous next

Data Mining K- Medoids
Data Variabel
Data Proses
Data set

Data Mining

Proses Data Mining

Gambar 4. 51 Desain Output Bilangan Random Iterasi 1 dan 2

3. Desain Output Kilasterisasi Pelanggan Terbaik

Desain Output Klasterisasi Pelanggan Terbaik adalah tampilan dari hasil
pengelolahan data secara K-Medoids yang menampilkan hasil perengkingan
pelanggan terbaik , bentuk rancangan seperti gambar 4.52.

OB

Dashboard
Dashboard [ Iterasi 1 Iterasi 2 ]

Master Data [ Jumlah Custer1 Jumlah Clusteré

] (
Data Teknisi [ Selisih = Iterasi 1- Iterasi 2 ] [= ]
Data Kategori
Data Produk
Data Costurner 1 Warchar50
Order

no MamaPelanggan cluster kedekatan

Infa

Chat Showing 1to 2 of 2 entries previous nest
Data Mining K- Medoids

Data Variabel
Data Proses

Data set

Data Mining

Proses Data Mining

Gambar 4. 52 Desain Output Klasterisasi Pelanggan Terbaik

113



4. Desain Output Riwayat Pembelian Costumer
Desain Output Riwayat Pembelian Customer adalah tampilan faktur dan
riwayat dari transaksi yang dilakukan oleh costumer dengan bentuk rancangan

seperti gambar 4.53.

d ™

PT.Citra Karya Prima Mandiri Home Jasa whatsapp Info b, search nama pengguna v
o a

Riwayat Pembelian

NO.ORDER : INT11

FAKTUR JASA
PT.CITRA KARYA PRIMA MANDIRI

Nama: Varchar 50
Alamat : Text
Telpon: Varchar 15
Email : Varchar 50

Produk Yang Dibeli :

No MNamaProduk Harga Banyak Berat Total

1 Varchar100  poubel Int11  wvarchar50 varchar 255

Tamhbahkan catatan tambahan Teknisi Akan Menghubungi anda nanti
daninfermasi pem baya@n untuk pemasangan intsallasi

Transfer

Nama Bank : Varchar 50 Jumlah Total : Varchar 255
Norek 11346786793

Gambar 4. 53 Desain Output Riwayat Pembelian Costumer

4.3.3 Desain Input
Dalam setiap pemrosesan perlu ada masukan, dimana data yang akan
diproses harus dimasukkan terlebih dahulu melalui media penghubung antara
pengguna dengan software dan hardware. Untuk memudahkan dalam membuat
program input, maka dirancang bentuk tampilan yang digunakan untuk
menginputkan data sebagai berikut :
1. Desain Login User
Halaman ini digunakan untuk user masuk ke dalam sistem dengan

menginputkan username dan password seperti pada gambar 4.54 berikut :
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Silahkan Login

USERNAME : VARCHAR 50

PASSWORD : VARCHAR 20

SIGN IN

Belum Punya Akun Klik Disini....!"!

Gambar 4. 54 Halaman Login User

2. Desain Register User

Halaman ini digunakan untuk register user pembuatan akun untuk masuk ke

dalam sistem dengan data seperti pada gambar 4.55 berikut :

-

PT.Citra Karya Prima Mandiri Home Jasa Kontruksi - whatsapp  Info search  Login Register
o

Silahkan Mendaftar Dahulu

Input Email Anda : Varchar 50

Input Password : Varchar 20

Input Nama Lengkap : Varchar 50

Jenis Kelamin
Laki-Laki Perempuan

Input Tanggal Lahir : Date

Input Alamat : Text

Input No Hp : Varchar 15

Input Fot : Text

( DAFTAR SEBAGAI ANGGOTA |

Gambar 4. 55 Halaman Register User



3. Desain Halaman Keranjang User

Halaman ini digunakan untuk halaman keranjang untuk pemesanan, di desain

gambar 4.56 berikut :

.

-~
PT.Citra Karya Prima Mandiri Home Jasa whatsapp Info search nama pengguna v
= a
PEMESANAN DAN PENYEWAAN PRODUK DAN JASA
PIUH KATEGORI PILIH PRODUK BANYAK PRODUK
[ ] [ ] [ I [ SIMPAN DATA ] [ Input Alamat ]
nama
no Nama Produk Bamyak Produk  Harga  Total Harga Aksi [ Warchar 50 ]
) int11 el S alamat pembelian

[ex )
nomor hp pembeli

[ Varchar 15 ]

total pembelian

[ doubel ]

\ l

Gambar 4. 56 Halaman Keranjang User

Simpan Data l

4. Desain Halaman Konfirmasi Pembayaran User
Halaman ini digunakan untuk konfirmasi pemesanan dan pembayaran, di desain

gambar 4.57 berikut :
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PT.Citra Karya Prima Mandiri Home Jasa whatsapp Info search nama pengguna v
(=5 -0

Konfirmasi Pembayaran

[ Masukkan No Order : Doubel ]

[Tanggal Order : DateTime ]

[Atas Nama: Varchar 50 ]

[ Sebesar IDR : Varchar 255 ]
Dari Rekening

[ Nama Bank Pengirim : varchar 50

[ Nama Pengirim : Varchar 50

[ Jumlah Transfer : Doubel

L JLJ

[ mm/dd/yyyy : Date

Ke Rekening
website
Bukd
Foto : Text
( DAFTAR SEBAGAI ANGGOTA ]
\ J

Gambar 4. 57 Halaman Konfirmasi Pembayaran User

5. Desain Halaman Login Admin
Halaman ini digunakan untuk admin masuk ke dalam sistem dengan

menginputkan username dan password seperti pada gambar 4.58 berikut :

SIGN IN WITH EMAIL ADDRESS

USERNAME : VARCHAR 255

PASSWORD : VARCHAR 255

SIGN IN

BACK TO HOME

Gambar 4. 58 Halaman Login Admin
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6. Desain Halaman Input Teknisi Admin
Halaman ini adalah halaman input dan edit teknisi admin setelah melakukan

login seperti pada gambar 4.59 berikut :

( 2
Admin O f@“}
Dashboard

Tambahan Kategori | Kategori
Dashboard
Master Data User Name
[ varchar 255 |
Data Teknisi
Data Kategori flesord
BacaBrodik [ varchar 255 ]
Data Costurner Nama Lengkap
g [ varchar 255 ]
Info Email
I Varchar 100 ]
Chat
. ) Nomor Hp
Data Mining K- Medoids
[ Varchar 12 ]
Data Variabel
Data Proses Posisi
Data set [ WYarchar 255 ]
Data Mining Status
[Varchar‘iﬂﬂ ]
[ simpan Data J
- J

Gambar 4. 59 Halaman Input dan Edit Teknisi Admin

7. Desain Halaman Input Kategori Admin
Halaman ini adalah halaman input dan edit kategori admin setelah melakukan

login seperti pada gambar 4.60 berikut :



119

Admin

Dashboard
Dashboard

Master Data
Data Teknisi
Data Kategori
Data Produk
Data Costurner
Order
Info
Chat

Data Mining K- Medoids
Data Variabel

Data Proses
Data set

Data Mining

O©

Tambahan Kategori | Kategori

Nama Kategori

[ Varchar 255

Keterangan Kategori

I Varchar 255

[ simpan Data

Gambar 4. 60 Halaman Input Kategori Admin

Desain Halaman Input Produk admin

Halaman ini adalah halaman input dan edit produk admin setelah melakukan

login seperti pada gambar 4.61 berikut :

-

Admin

Dashboard
Dashboard

Master Data
Data Teknisi
Data Kategori
Data Produk
Data Costumer
Order
Info
Chat

Data Mining K- Medoids

Data Variabel
Data Proses
Data set

Data Mining

O

Tambahan Produk | Produk

Pilih Kategori

[ int11

MNama Produk

I Yarchar 100

Harga Produk

[ Doubel

Stok Produk

Iint11

Satuan Produk

’Varch ar 50

Diskon Produk

Iint11

Foto Produk

[text

[ simpan Data

Gambar 4. 61 Halaman Input Produk Admin



Halaman ini adalah halaman info admin setelah melakukan login seperti pada

gambar 4.62 berikut :

Admin

Dashboard
Dashhoard

Master Data
Data Teknisi
Data Kategori
Data Produk
Data Costumer
Order
Info
Chat

Data Mining K- Medoids

Data Varabel
Data Proses
Data set
Data Mining

Produk | Produk Tambah

Edit Data Informasi

[ simpan Data ]

Gambar 4. 62 Halaman Info Admin

9. Desain Halaman Chat admin

Halaman ini adalah halaman chat admin setelah melakukan login seperti pada

gambar 4.63 berikut :

7

Admin

Dashboard
Dashboard

Master Data
Data Teknisi
Data Kategori
Data Produk
Data Costumer
Order
Info
Chat

Data Mining K- Medoids

Data Varabel
Data Proses
Data set

Data Mining

O

;33‘;’:’; Pilih Pesan Masuk
e send
3.User ¢ [ text ]

[ simpan Data ]

Gambar 4. 63 Halaman Chat Admin
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10. Desain Halaman Input Variabel Admin
Halaman ini adalah halaman input admin setelah melakukan login seperti pada

gambar 4.64 berikut :

Admin O @

Dashboard
Dashboard Produk | Produk Tarmbah
Master Data Kode Variabel
Data Teknisi [ danshee ]
Data Kategori Nama Variabel
Data Produk I Varchar 255 ]
Data Costurner Keterangan Variabel
QEReE [Varchar 255 ]
Info [ simpan Data
Chat

Data Mining K- Medoids
Data Variabel
Data Proses
Data set

Data Mining

Gambar 4. 64 Halaman Input Variabel Admin

11. Desain Halaman Input Proses admin
Halaman ini adalah halaman input proses admin setelah melakukan login seperti

pada gambar 4.65 berikut :
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Admin

Dashboard
Dashboard

Master Data
Data Teknisi
Data Kategori

Data Produk
Data Costumer

Order
Info
Chat

Data Mining K- Medoids

Data Variabel
Data Proses
Data set

Data Mining

Produk | Produk Tambah

Kode Variabel

l Varchar 25

Nama Variabel

[ Varchar 255

Keterangan Variabel

[\farchar 255

simpan Data

13. Desain Hale
Halaman ini

menginputkan us

SIGN IN WITH EMAIL ADDRESS

USERNAME : VARCHAR 255

PASSWORD : VARCHAR 255

SKGN IN

BACK TO HOME

4.3.4 Desain File

Gambar 4. 66 Halaman Login Teknisi

sistem dengan

berikut :

Desain File merupakan suatu media penyimpanan yang bersifat sementara.

Disamping itu, rancangan database tersebut digunakan untuk proses pengolahan



data baik dalam proses pengentrian maupun proses pembuatan laporan. Adapun
bentuk dari rancangan database tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
a. Tabel Admin

Tabel admin digunakan untuk menyimpan informasi login admin. Struktur tabel
admin dapat dilihat pada tabel 4.36.

Tabel 4. 36 Desain File Admin

Database Name : db_ckpm
File name :admin
Field index : idadmin (PRIMARY KEY)

Nama Field Type |Length Keterangan
idadmin Int 11 Id admin
username Varchar 255 Username
password Varchar 255 | Password
namalengkap | Varchar 255 | Nama Lengkap
email Varchar 100 | Email
nohp Varchar 12 No hp
posisi Varchar 255 | Posisi
status Varchar 100 | status

b. Tabel Anggota
Tabel anggota digunakan untuk menyimpan informasi data anggota. Struktur
tabel anggota dapat dilihat pada tabel 4.37.

Tabel 4. 37 Desain File Anggota

Database Name : db_ckpm

File name : anggota

Field index . idanggota (PRIMARY KEY)

Nama Field Type Length| Keterangan
idanggota Int 11 Id anggota
email Varchar 50 Email anggota
password Varchar 20 Password anggota
nama Varchar 50 Nama anggota
jk Char 1 Jenis kelamin
tgllahir Date Tanggal lahir
alamat Text Alamat anggota
nohp Varchar 15 Nohp anggota
foto Text foto

tgldaftar Datetime tanggaldaftar
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c. Tabel Chat

Tabel chat digunakan untuk menyimpan data chat Admin dan Costumer.

Struktur tabel chat dapat dilihat pada tabel 4.38.

Tabel 4. 38 Desain File Chat

Database Name : db_ckpm
File name : chat
Field index . idchat (PRIMARY KEY)
Nama Field | Type Length | Keterangan
idchat int 11 Id chat
idanggota int 11 Id anggota
kode Int 11 Kode
idadmin Int 11 Id admin
chat Text chat
waktu datetime Waktu

d. Tabel data

Tabel data digunakan untuk menyimpan informasi data. Struktur tabel data

dapat dilihat pada tabel 4.39.

Tabel 4. 39 Desain File Data

Database Name : db_ckpm

File name - data

Field index . id (PRIMARY KEY)

Nama Field | Type Length | Keterangan

Id Int 11 Id data
kode_data Varchar | 25 Kode data
nama_data Varchar | 255 Nama data

ket Varchar | 255 Keterangan data

e. Tabel dataset

Tabel dataset digunakan untuk menyimpan informasi dataset. Struktur tabel

dataset dapat dili

hat pada tabel 4.40.
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Tabel 4. 40 Desain File Dataset

Database Name : db_ckpm

File name : dataset
Field index . idset (PRIMARY KEY)
Nama Field | Type Length | Keterangan
idset Int 11 Id set
kode_data Varchar | 25 Kode data
kode_var Varchar | 25 Kode variabel
nilai Int 11 nilai

f. Tabel info

Tabel info digunakan untuk menyimpan informasi info. Struktur tabel info dapat

dilihat pada tabel 4.41.

Tabel 4. 41 Desain File Info

Database Name : db_ckpm

File name - info

Field index . id (PRIMARY KEY)

Nama Field | Type Length | Keterangan
id Int 11 Id info

info text info

g. Tabel Installasi

Tabel ini digunakan untuk menampung data order installasi aspal dan jasa lain

yang di butuhkan costumer. Struktur tabel installasi dapat dilihat pada tabel 4.42.

Tabel 4. 42 Desain File Installasi

Database Name : db_ckpm

File name > installasi

Field index . idpasang (PRIMARY KEY)

Nama Field | Type Length | Keterangan
idpasang int 11 Id pemasangan
idorder int 11 Id orderan

ket Varchar | 255 keterangan
foto text Foto

tglpasang datetime Tanggal pasang

h. Tabel Kategori

Tabel kategori digunakan untuk menyimpan informasi data kategori. Struktur

tabel kategori dapat dilihat pada tabel 4.43
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Tabel 4. 43 Desain File Kategori

Database Name : db_ckpm

File name : kategori

Field index : idkat (PRIMARY KEY)

Nama Field | Type Length | Keterangan

idkat Int 11 Id kategorri
namakat varchar | 255 Nama kategori
ketkat Varchar | 255 Keterangan kategori

i. Tabel Kota Kirim

Tabel Kota kirim digunakan untuk menyimpan informasi data daerah pesanan

jasa ataupun barang dari costumer. Struktur tabel orderdetail dapat dilihat pada tabel

4.44

Tabel 4. 44 Desain File Kota Kirim

Database Name : db_ckpm

File name : kota_Kirim

Field index . idorder (PRIMARY KEY)
Nama Field Type Length | Keterangan
idorder int 11 Id order
prov int 11 Provinsi
tipe int 11 Tipe

kota int 11 Kota kirim
ekspedisi int 11 Ekspedisi
paket int 11 Paket
bayar int 11 Bayar
estimasi int 11 Estimasi

J. Tabel Order detail

Tabel order detail digunakan untuk menyimpan informasi data orderdetail.

Struktur tabel orderdetail dapat dilihat pada tabel 4.45.

Tabel 4. 45 Desain File Order detail

Database Name : db_ckpm

File name : orderdetail

Nama Field Type Length | Keterangan
idorder Int 11 Id order
idproduk Int 11 Id produk
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jumlahbeli Int

11 Jumlah beli

subtotal Double

subtotal

k. Tabel Orders

Tabel orders digunakan untuk menyimpan informasi data orders. Struktur tabel

orders dapat dilihat pada tabel 4.46

Tabel 4. 46 Desain File Orders

Database Name : db_ckpm

File name - orders

Field index . idorder(PRIMARY KEY)

Nama Field Type Length | Keterangan
idorder Int 11 Id order
noorder Double No order
idanggota Int 11 Id anggota
idadmin int 11 Id admin
alamatpasang Text Alamat pasang
total varchar | 255 Total

tglorder Datetime Tanggal order
statusorder varchar | 20 Status order

I. Tabel Pembayaran

Tabel pembayaran digunakan untuk menyimpan informasi data pembayaran.

Struktur tabel pembayaran dapat dilihat pada tabel 4.47

Tabel 4. 47 Desain File Pembayaran

Database Name : db_ckpm

File name : pembayaran

Field index . idbayar (PRIMARY KEY)
Nama Field Type Length | Keterangan
idbayar Int 11 Id bayar
idorder Int 11 Id order
namabankpengirim Varchar | 50 Nama bank pengirim
namapengirim Varchar | 50 Nama pengirim
jumlahtransfer Double Jumlah transfer
tgltranfer Date Tanggal transfer
namabankpenerima Varchar | 50 Nama bank penerima
bukti text Bukti pembayaran
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m. Tabel Produk

Tabel produk digunakan untuk menyimpan informasi data produk. Struktur

tabel produk dapat dilihat pada tabel 4.48

Tabel 4. 48 Desain File Produk

Database Name : db_ckpm
File name . produk

Field index . idproduk(PRIMARY KEY)

Nama Field Type Length | Keterangan

idproduk Int 11 Id produk

idkat Int 11 Id kat

idadmin Int 11 Id admin

nama Varchar | 100 Nama

harga Double Harga

stok Int 11 Stok

satuan varchar | 50 Satuan

diskon Int 11 Diskon

foto text Foto

tglproduk Datetime Tanggal produk
n. Tabel slide

Tabel slide digunakan untuk menyimpan informasi data resi. Struktur tabel slide

dapat dilihat pada tabel 4.49

Tabel 4. 49 Desain File Slide

Database Name : db_ckpm

File name - slide

Field index . idslide (PRIMARY KEY)

Nama Field Type Length | Keterangan
idslide Int 11 Id slide

judul Varchar | 255 Judul

foto Text Foto

ket Text Keterangan slide

0. Tabel variabel

Tabel variabel digunakan untuk menyimpan informasi data variabel.Struktur

tabel variabel dapat dilihat pada tabel 4.50
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Tabel 4. 50 Desain File Variabel

Database Name : db_ckpm

File name : dataset

Field index . idset (PRIMARY KEY)

Nama Field Type Length | Keterangan

idvar Int 11 Id variabel
kode_var Varchar | 10 Kode variabel
nama_var Varchar | 255 Nama variabel

ket Varchar | 255 Keterangan variabel
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BAB V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

5.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem dilakukan untuk mengetahui bagaimana aplikasi yang
telah di bangun dapat di implementasikan ke dalam sebuah sistem, serta apakah
aplikasi ini dapat memberi manfaat kepada pengguna, implementasi juga dilakukan
untuk mengetahui batasan dari sistem yang telah terancang dan di perlukan dalam

menjalankan aplikasi ini.

5.2 Pengujian Sistem Informasi

Pada pengujian sistem ini akan terlihat perbedaan antara sistem yang lama
dengan sistem yang baru. Sistem yang dirancang dapat membantu pihak PT dalam
melakukan transaksi dengan cepat. Pengujian sistem yang diterapkan pada program

ini menggunakan Bahasa Pemrograman PHP dan database MySQL.

5.2.1 Instalasi Software
Langkah awal untuk menjalankan program yaitu dengan menginstal
perangkat lunaknya terlebih dahulu. Langkah pertama adalah dengan penginstalan

XAMPP :

Proses pertama yang dilakukan dalam melakukan instalisasi XAMPP
5.6.23 yaitu Kklik dua kali pada xampp-portable-win32-5.6.23-0-VC11-

installer.exe untuk memulai proses penginstalan,
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1. Kemudian klik next. Berikut tampilan awal instalasi XAMPP :

) Setup — (] x

| Setup - XAMPP

Welcome to the XAMPP Setup Wizard,

BitNami

Bach Next > Cancel

Gambar 5. 1 Tampilan SetUp

2. Pada tampilan selanjutnya akan muncul pilihan mengenai komponen dari
XAMPP yang ingin dan tidak ngin di install. Beberapa pilihan seperti Apache
dan PHP adalah bagian penting untuk menjalankan website dan akan otomatis
diinstall. Silahkan centang MySQL dan PhpMyadmin, untuk pilihan lainnyya

biarkan saja dan klik Next, seperti gambar 5.2 berikut ini :

&) Setup — O x

Select Components

Select the components you want to install; dear the components you do not want to install. Click
MNext when you are ready to continue.

Click on @ component to get a detailed description

MySQL
Tomcat

-ph MvAémin-
Fake Sendmail

< Back Next > Cancel

Gambar 5. 2 Tampilan Select Components
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3. Kemudian akan muncul tampilan Installation Folder pilih tempat penyimpanan

mana tempat Xampp akan diinstal, lalu klik Next seperti Gambar 5.3 berikut ini:

2] Setup — O x

Installation folder w

Please, choose a folder to install XAMPP
Select a folder | C:\xampp re

XAMPP Instalier

< Back Next > Cancel

Gambar 5. 3 Tampilan Installation Folder

4. Pada halaman selanjutnya, akan ada pilihan apakah anda ingin menginstal
Bitnami untuk Xampp, dimana artinya dapat digunakan untuk install
WordPress, Drupal, dan Joomla secara otomatis dan klik Next seperti Gambar

5.4 berikut ini :
()]

Bitnami for XAMPP —

Bitnami for XAMPP provides free Installers that can install
Drupal, Joomla!, WordPress and many other popular open
source apps on top of your existing XAMPP installation,
ttps: (Bitnami. com fxam

g Learn more about Bitnami for XAMPP [~]

< Back Next > Cancel

Gambar 5. 4 Tampilan Bitnami For XAMPP
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5. Tampilan berikutnya adalah Ready to Install, klik Next untuk memulaiproses

instalasi seperti Gambar 5.5 berikut ini :

) Setup L O X
ff\’
Ready to Install 74

Setup is now ready to begin installing XAMPP on your computer.

< Back Next > Cancel

Gambar 5. 5 Tampilan Ready to Install
6. Setelah itu proses instalasi akan dilakukan secara otomatis oleh laptop dan

tunggu hingga selesai, seperti Gambar 5.6 berikut ini:

2 Setup - Od X

Installing E
N

Please wait while Setup installs XAMPP on your computer.
Installing
Unpacking files

< Back Next > Cancel

Gambar 5. 6 Tampilan Halaman proses install-XAMPP



7. Setelah proses pada Gambar 5.6 selesai, klik finish seperti Gambar 5.7berikut

ini:

& Setup

=

Completing the XAMPP Setup Wizard

[+7] Do you want to start the Control Panel now?

Finish

Setup has finished installing XAMPP on your computer,

“mries)

Gambar 5. 7Tampilan XAMPP Complete Instalasi

8. Kemudian akan muncul tampilan pilihan bahasa, klik Save seperti Gambar 5.8

berikut ini :

l Language

-

M Abort

Gambar 5. 8 Tampilan Pilihan Bahasa

o

T Save

9. Setelah itu akan muncul tampilan seperti Gambar 5.9 berikut ini :

[5) xAMPP Control Panel w324 [ Compiled: Jun 5th 2019 )

x 2

Servics

XAMPP Control Panel v3.2.4

RN
Apache
MyEoL
Flelita
Mercury

Tomot

[mam]
[roan]
[mam)
frmamn)
[Apache]
[Apache]
[mysql)
[mysql]

PiD(s) Portis)  Actions
e #0, 443 Steo
5400 3306 [ <we
Start
St
Stert

All presequistas found
Inmiahizng Modules

Stanting Check-Timer

Contral Panel Ready

Allempting to stant Apache app
Status change detected. running
Attempting to start MySGOL app
Status change detected running

Gambar 5. 9 Xampp Control Panel

Logn

Logn

Loge

Logs

Log:
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5.2.2 Pembuatan Database

Setelah melakukan penginstalan perangkat lunak XAMPP selanjutnya yaitu
pembuatan database electre . Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Klik dua kali atau enter pada icon XAMPP control panel yang berada pada

desktop, seperti pada Gambar 5.10 :

Sl
Eiaiaisa=i)
|==gasd)

Gambar 5. 10 Tampilan XAMPP

2. Kemudian akan muncul XAMPP Control Panel, lalu klik start pada Service

Apache dan Service MySql, seperti pada Gambar 5.11 :

(5] xAMDPP Control Panel v32.4 [ Compiled: Jun 5th 2019 ) o x
I (] XAMPP Control Panel v3.2.4 Conky
"~
Moddes - Nmtrtm
Service  Module PO(x) Port(s)  Actions
2504 3 s -
Apache $500 0, 443 S0 Admin Ceatiy Logs e
MyEOL 5400 3306 [ S |  Aamn Contig Logs Ergirer
FleZila Stert Contig Loge B Sarvices
Mercury Start Contig Logs Hek
Tomost Stert Config Loge i out

| All presequistas found
[rman] InMiakizing M
" I »

|

[Apache]

[Apache] Ststus change detected. running
[mysqi] Attempting to start MySOL app
[mysql] Status change detected running

Gambar 5. 11 Tampilan Control Panwel Xampp

3. Setelah selesai seperti pada gambar 5.12 maka buka browser, lalu ketikan pada
alamat browser localhost/phpmyadmin untuk membuka halaman database

MySQL, seperti pada Gambar 5.12 berikut ini :

localhost / 127.0.0.7T | phpMyAd x -+

Paea

< C (D localhost/phpmyadmin/

Gambar 5. 12 Tampilan Alamat localhost/phpmyadmin
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5.3 Pengujian Interface

Dalam melakukan sebuah implementasi maka diperlukan program komputer
yaitu perancangan interface dan penelitian kode program sesuai dengan sistem
yang dirancang.

Pengujian interface dilakukan agar interaksi user dengan sistem yang telah
dibuat dapat berjalan sebagaimana mestinya. Untuk itu pada bab ini dijelaskan
bentuk asli dari tampilan sebenarnya apabila sistem ini diakses oleh admin,

customer dan pengunjung.

5.3.1 Interface Halaman Awal Customer
Halaman Home adalah tampilan awal kinerja proses di mana pelanggan harus
melakukan authentikasi terlebih dahulu sebelum memasuki system. Seperti yang

terlihat pada gambar di bawah ini :

Produk Terbarg

Setugpe. thanat: Pusha lartanis

Gambar 5. 13 Halaman Awal Customer
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5.3.2 Interface Halaman Login Customer
Halaman login adalah tampilan awal kinerja proses di mana customer harus
melakukan authentikasi terlebih dahulu sebelum memasuki sistem setelah customer

login maka sistem mengarah ke halaman home customer. Seperti yang terlihat pada

gambar di bawabh ini :

Sdahkan Legin

&l
Gambar 5. 14 Halaman Login Customer
5.3.3 Interface Halaman Home Customer
Halaman Dashboard ini menampilkan tampilan dashboard dari customer.

Berikut ini tampilan halaman dashboard yang terlihat pada gambar berikut:



Produk Terbaruy

s [T Lo

B & =

PALME A et WAIEEL LN vommae

Gambar 5. 15 Dashboard Cutomer

5.3.4 Interface Halaman Pemesanan Customer
Setelah pada halaman dashboard customer klik menu keranjang. Pada
halaman ini customer dapat melakukan pemesanan produk kepada PT. Citra Karya

Prima Mandiri . Seperti pada gambar berikut berikut :

UNTUK PEMESANAN DAN PENYEWAAN PRODUK DAN JASA

e e e Bk s ngat Abes
UMY TmALN DRt n

Me Mar Proder Parneh Produd Harge Profuk Totd args B ahts ot arabn

rama

Mamat hww et

et 11g Pvwtat

AL MATY

retedan

> B
| :

Gambar 5. 16 Halaman Pemesanan Customer
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5.3.5 Interface Halaman Riwayat Pembelian
Setelah melakukan pemilihan dan pemesanan barang, maka cutomer

mengklik bagian simpan data dan akan muncul seperti gambar berikut :

RIWAYAT PEMBELIAN

' b
FAKTUR JASA
PTCITIA GATYA FRAAA MANDM
a
= .
Produk Yang Dibeli :
Mo Hawme Proebus Hurges Marnyas Barwt Tartal
PEMNANOURSATS |ENIRATAR e 30 0NR.000 1 Ut o My 30500000
¥ e rabrinl Abar fwny a -
Uty b - e
howisn wet Rp 50,000,000
R e e
FAKTUR JASA
FTCTTRA AKEA FITAN AAN LIS
-
- i
Produk Yang Dibel :
oo Passa Frodah Mooy Sanymb e Futat
DAT FECANM 3870 MM R 40000 » Unn o Sp 4220000
L e ] R e T e N Tabods: Abars PAmiglinitiirug Ande Aaitin

Lhertiin N rriaamragmes 08 ot

jumieh Tow R 4,230,000

Gambar 5. 17 Interface Riwayat Pembelian Cutomer
5.3.6 Interface Konfirmasi Pembayaran
Setelah mencetak faktur maka cutomer harus melakukan konfirmasi

pembayaran agar dapat di proses oleh admin. Seperti pada gambar berikut :
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Konfirmasi Pembayaran

Wi 8 S dmn

Dari Rekening

AL L VN DA
ety

Ke Rekening

Wetein

Bukti Transfer

Gambar 5. 18 Interface Konfirmasi Pembayaran

5.3.7 Interface Halaman Login Admin

Halaman login adalah tampilan awal Kinerja proses di mana admin harus
melakukan authentikasi terlebih dahulu sebelum memasuki sistem setelah admin

login maka sistem mengarah ke halaman home admin. Seperti yang terlihat pada

gambar di bawabh ini :

T = i Ct whmre
e

Gambar 5. 19 Halaman Interface Login Admin
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5.3.8 Interface Dashboard Admin

Halaman Dashboard ini menampilkan tampilan dashboard dari admin.

Berikut ini tampilan halaman dashboard yang terlihat pada gambar berikut:

Admin =3 ‘ ®

i o SR o S $550K
B Nesbbosrd

Master Dute

Gambar 5. 20 Interface Dashboard Admin
5.3.9 Interface Data Teknisi

Halaman Data Teknisi berbentuk daftar tabel dari Data Teknisi, di mana
admin dapat melihat potongan-potongan dari keseluruhan data berbentuk tabel.

Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini :

Admin = ‘
Dttt T |
Mesiet Dats
2, teis Iebeem Show 10 « entrms Gaw
i N Merrm Mmoo Emul Poste Aatie el
znma 0 awukvgmal i " [les CIED
e camah gt s " [oee |

Gambar 5. 21 Interface Data Teknisi
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5.3.10 Interface Tambah Data Karyawan
Pada halaman tambah data karyawan inilah admin dapat mengisi informasi

data yang di tambahkan. Seperti yang terlihat pada pada gambar di bawah ini :

Admén 9

Gambar 5. 22 Interface Tambah Data Teknisi

5.3.11 Interface Edit Data Karyawan

Apabila admin ingin mengedit atau menghapus data karyawan, admin
cukup mengklik salah satu nama karyawan maka admin admin langsung di alihkan
ke halaman edit data karyawan. Seperti yang terlihat pada gambar berikut :

Admin 9

Gambar 5. 23 Interface Edit Data Teknisi



5.3.12 Interface Data Kategori
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Halaman Data Kategori berbentuk daftar tabel dari Data Kategori, di mana

admin dapat melihat kategori dari keseluruhan data berbentuk tabel. Seperti yang

terlihat pada gambar di bawah ini :
Admin -
Jwshtoard Kaompen

Mantw Data

Mo “ Nems Kelegert Barysk Proce Keterangan Predh

rwrtped kb B Frodek yang baa 1 Sed

TwrTped akan babenape |2sa yeng dsefiaky

FENTENAN 1 MRTPEwORn 27 St Barul yaeg 00l & dewd (e

Gambar 5. 24 Interface Data Kategori

5.3.13 Interface Tambah Data Kategori

Seorch

Pada halaman tambah data kategori produk inilah admin dapat mengisi

informasi data yang di tambahkan. Seperti yang terlihat pada pada gambar di bawah

ini



Admin = 9
Jwhtoard Kaompen
Mantw Dats
2] Seor
B oo cnege Mo * Nema Ketegert Barysk Procn Keterangan Prect Raest
rrwrtped ok B Froduk yang baa 41 5 . n
Ja5A : MTTped e DEDESE |228 yong dsefa s n
FENTENAN 0 TP onen 271 sl Beral yaryg G301 & dewd (| ] m

Gambar 5. 25 Interface Tambah Data Kategori

5.3.14 Interface Edit Data Kategori
Pada Halaman ini Admin dapat mengedit data dari kategori seperti pada

gambar berikut :

Admin = 0

Gambar 5. 26 Interface Edit Data Kategori

5.3.15 Interface Data Produk
Halaman Data Produk berbentuk daftar tabel dari Data Kategori, di mana
admin dapat melihat produk-produk dari keseluruhan data berbentuk tabel. Seperti

yang terlihat pada gambar di bawah ini
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Admin = . o

Dmat brnaedt vabeb

[YESTTRE

, 4 Tnaiia VRO SO o s
(RSP e S - . ‘ e
P e : 6 o=
= - MDIW " - ” mm
"~ . ,»n_ ] oo |
it - v «Se HEED
n~ . - P | e |
» s - el
= " ppr— w . J‘\L PO i |
Ro IO 10 . “ mm
- - e

Gambar 5. 27 Interface Data Produk
5.3.16 Interface Tambah Data Produk
Pada halaman tambah data kategori produk inilah admin dapat mengisi
informasi data yang di tambahkan. Seperti yang terlihat pada pada gambar di bawah
ini :
Admin . 9"

[

Mot Fon

r
Ptrdn dow

[

© ' Soatuna [T ‘
EeS il
e r ’
.
b Pur
.

T3k Mirag X Vissoach f e

Gambar 5. 28 Interface Tambah Produk
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5.3.17 Interface Tabel Data Customer

Halaman Data Customer berbentuk daftar tabel dari Data Customer, di mana
admin dapat melihat data dari customer. Seperti yang terlihat pada gambar di bawah
ini:

Admin - 9

e Y Name Langhom [ Naemac by Fate A

Gambar 5. 29 Interface Data Customer

5.3.18 Interface Halaman Order
Pada Halaman ini admin dapat melihat pesanan atau orderan yang dipesan

olen customer beserta status orderannya. Seperti pada gambar berikut



Admin

Duwhbrand

Maatee e

n

N et e =m=

20250118052133 [0

Woaron moe sk 884 s -
Alwrrw  pertee g peipey
Meermt b 0O0A341I64TY
Detad

o e

POMEA NN A T AN

Buktl Kerja
Bukis secin Beban DI Upload

Bukt Bayar

20250118045340

Harrm w00t 1A
Alwrrw  padory paegey
Noerws Fhn | GA0B1IIN4TY
Detadt

. Merre Herpe

[ Adenrral
AT REAN 505 W o 4T 0 P
_ P 4 230 009
Buk Kerja Bukll Bayar
Buktl kerjo Bebam DI Upload Busti Bayor Deburr: OF Uplood

Gambar 5. 30 Interface Halaman Order

5.3.19 Interface Halaman Info

Pada halaman ini admin dapat mengedit atau menambahkan segala

informasi yang berkaitan dengan perusahaan. Dapat dilihat seperti gambar berikut:
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Admin

Maste Dwra

Edh Oms ol

e
Paag e B I &= Suw@E-m-
Pastang #T CLTRA SARYA SRIAA MANDIIE R0 Padang FT. CITRAKARYA FIMA MAMNOU marygiokion 5o aaiasn boneinbsl yang batissis

ulErte d whern paTrEangeTeEt Bt etk et peoyee komer
0B - i

VAN L vt - e (0
CATIARARYA PRt A WA NI FT

NENETUARL g Ve e T CITRARARYA

pelunzom yang unggel PT CITAAKARYA PRIMA WANDIE terus Carpaps meryes

hararmen b terhedes

Rl L L TR

wei e Gunen o png e dan
L T T A L R

Gambar 5. 31 Interface Halaman Info

5.3.20 Interface Halaman Chat

Pada halaman ini admin dapat melihat keluhan atau permasalahan yang ada

pada customer melalui chat. Seperti pada gambar berikut :

Admin

D towd

Mastor Dwin

i+

Apggra

Gambar 5. 32 Interface Halaman Chat

5.3.21 Interface Data Variabel

Berikut adalah data variabel awal yang memuat data nama nama variabel

dan keterangannya seperti pada gambar berikut :
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Admin

Dasbbosrd Varuhel

Manier Date

Gambar 5. 33 Interface Data Variabel

5.3.22 Interface Tambah Data Variabel

Keterengen

Meriarpeng Dola Kurpngen

menamoeng farnish tranesks
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Pada menu tambah data admin dapat menambah variable baru. Seperti pada

gambar berikut :

Admin =

e Miseg & Meszann

Gambar 5. 34 Interface Tambah Data variabel

5.3.23 Interface Data Proses

Pada menu ini admin memasukkan data customer yang akan di proses.

Seperti pada gambar berikut :



Admin

-
-
Ossthesnit Dets 2
tawd
Master Dea
b e Tebie Sy
8 13 Malog e

2 Dwta et

]

0

1]

oo

Parrss Dets

DASER PADANG PANIAND

DU BUKGT TINOGH

DPUSA PALUND

DN GUUNIUNG

DRUFR NENTAWA|

DU OO

DFSR PASIAVAN

DI BATUSANGIEAN

DPSR ADAW

DFUPW LIWA PULLIM KO TA

Shaworg | 16 0ol 46 enires

Tewns

L

Webavaban Nurgutngin 356 hab dat wanssks 17 bab

Miskskaban Kargongun 22 hak thee transsha: 20 balt

Mebabouh mn Kuspurgon 37 Sak di wanas sl 52 el

Weldoskan Kungangen 20 hab dan iransshsi 13 kel

Wehsouhan Kurgergun 20 dak 0e wansse s 20 bt

Mubgbsban Nurpangen 40 Lak dae Yaeskal M b

Wedabv bt Musdurgon "B sk i wenashal 1T ol

Meddvaban Kurgengen 10 dsh den ezl 24 ket

Whrtbouhan Kargungan "5 ad tr wonaseas 4 hel

Mabdvakan Kurgungen '8 kek dar renesksl 17 halt

Gambar 5. 35 Interface Data Proses

5.3.24 Interface Tambah Data Proses

Pada menu ini admin dapat menambah data customer yang akan di proses.

Seperti pada gambar berikut :

R il LRI LR )

Admin =
towe “wrhe fwy
€20
Mavim twa
prs
[
S Dts
.
Atnea i 1) dskte
e
Sowwye Lo
= o
{33 Warg ¢ Maszmn
—
5 pon

Gambar 5. 36 Interface Tambah Data Proses
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5.3.25 Interface Data Dataset
Setelah data customer telah ditambahkan untuk diproses selanjutnya data

tadi diproses seperti pada gambar berikut :

Admin = 9

N S Merse Date Murpangen T wevnh o [

Gambar 5. 37 nterface Data Dataset

5.3.26 Interface Edit Data Dataset

Pada menu ini admin dapat mengedit data seperti pada gambar berikut :

Admin = 9

Gambar 5. 38 Interface Edit Data Dataset
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5.3.27 Interface Hasil Proses Data Mining K-Medoids
Halaman ini merupakan proses dari data mining k-medoids. Seperti pada

gambar berikut :

Admin 3 0

Gambar 5. 39 Interface Proses Data Mining Data Dataset

Admin o

Nonmofsast

Gambar 5. 40 Interface Proses Data Mining Normalisasi
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n
o
o

uantesn Blangoe Rardom Reras |

Vet L Tury

1= %
&
& o <58
- N ey ¢ -1 S Chow
b (O AADAE EINY " £ x5 war
= BTG 4 » nr
A - ie=a air
LU batia ' PUS RN L oz 200 Cte
8 e H £ N 2428 st 10878 Caaw
~ 1 * Cled
- 4 - " ~ 2 raTs -
SRS PR AW 1o & 1 ¥ Omari
T Mt Dwa ey
¢ PN A LN (E) L s wiey
= hodl L o -

Gambar 5. 41 Interface Proses Data Mining Bilangan Random lterasi 1
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Gambar 5. 42 Interface Proses Data Mining Bilangan Random lterasi 2
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5.3.28 Interface Hasil Klasterisasi dan Perengkingan Pelanggan Terbaik
Halaman ini memuat Hasil Klasterisasi Pelanggan Terbaik dari
pengelolahan data secara K-Medoids yang menampilkan hasil perengkingan
pelanggan terbaik. Yang nantinya hasil perengkigan ini akan menjadi panduan
perusahaan dalam pemberian reword kepada pelanggan sebagai upaya
pengelolahan hubungan anatara perusahaan dan pelanggan , baik itu seperti
pemotonngan harga, pemberian hadiah dan lain sebagiainya, berikut gamber yang

memaparkan hasil klusterisasi pelanggan terbaik:

Admin = 9

Keterangan

’ LU EPORET

Md Tt P TN O PO TON0 00 D00 T ) NOgRe TR

Keterangan Pelanggan Terbaik

- bt Srlemggan Ourat [V

Gambar 5. 43 Interface Proses Data Mining dan Hasil Simpangan dan Tabel
Pelanggan Terbaik

5.3.29 Interface Dashboard Teknisi
Halaman dashboard ini menampilkan tampilan dashboard dari teknisi.

Berikut ini tampilan halaman dashboard yang terlihat pada gambar berikut:
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Gambar 5. 44 Interface Dashboard Teknisi

5.3.30 Interface Data Teknisi

Pada Halaman ini teknisi dapat melihat data teknisi yang berupa orderan

masuk. Seperti Pada gambar berikut :
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Gambar 5. 45 Interface Data Teknisi
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5.3.31 Interface List Kerja
Setelah mengklik ambil order pada data teknisi tadi maka akan langsung

menuju menu list kerja. Seperti pada gambar berikut :

Saypul — 9

Gambar 5. 46 Interface List Kerja

5.3.32 Interface Konfirmasi
Apabila telah selesai melakukan pekerjaannya maka teknisi dapat

mengkofirmasi pada menu konfirmasi seperti pada gambar berikut :



Crw AT G

Gambar 5. 47 Interface Konfirmasi
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan tentang
pengembangan aplikasi Customer Relationship Management (CRM) dengan

menggunakan algoritma K-Medoid berbasis web yaitu:

1. Pengaplikasian Customer Relationship Management (CRM) menggunakan
metode algoritma K-medoids akan membantu perusahaan PT. Citra Karya
Prima Mandiri dalam mencapai keberhasilan strategi pemasaran dengan
pemilihan pelanggan potensial dan yang bukan pelanggan potensial dengan
menggunakan data jumlah kunjungan dan transaksi pada PT. .Citra Karya Prima
Mandiri yang sudah di inputkan ke sistem kemudian yang akan diproses pada
halaman proses data mining dalam menentukan kategori tersebut menggunakan
ketentuan K-medoids yang telah di tentukan.

2. Penerapan Customer Relationship Management (CRM) berbasis web pada
PT.Citra Karya Prima Mandiri dapat mempermudah pelanggan baru dalam
proses transaksi dan pembayaran dengan hanya duduk di rumah saja dan tidak
harus pergi ke PT.Citra Karya Prima Mandiri untukpemesanan barang ataupun
jasa.

3. Adanya klasterisasi pelanggan dengan pemberian diskon kepada pelanggan
yang tergolong pelanggan potensial maka pelanggan merasa puas dengan

layanan yang diberikan PT.Citra Karya Prima Mandiri.
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6.2 Keterbatasan Sistem
Berikut beberapa keterbatasan sistem pada perancangan aplikasi Customer

Relationship Management (CRM) dengan menggunakan metode algoritma K-

Medoids ini antara lain:

1. Sistem yang telah dibangun menggunakan data mengenai kategori produk,
harga produk, nama customer, alamat customer, nomor hp customer, email
customer serta password customer yang telah diinputkan oleh konsumen
maupun admin kedalam sistem CRM PT. Citra Karya Prima Mandiri.

2. Sistem yang dibangun mampu melakukan proses clustering customer potensial
berdasarkan jumlah kunjungan dan banyak transaksi customer, yang diperoleh
dari sistem CRM vyang telah diinputkan oleh customer maupun admin, yang
kemudian diolah menggunakan algoritma K-medoids dan mendapatkan hasil

pengelompokan pelanggan secara terstruktur.

6.3 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan penulis menyadari
masih ada kekurangan sitem yang harus ditambah dan di perbaiki maka dapat
diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Penerapan Customer Relationship Management (CRM) menggunakan metode
algoritma K-medoids berbasis Web ini dapat dikembangkan ke tahap yang lebih
baik lagi yaitu bekerjasama dengan layanan pengiriman untuk penyediaan web
servis gratis ongkir.

2. Untuk pengembangan sistem kedepannya agar jadi lebih baik, maka disarankan
agar sistem dibangun lebih responsive sehingga dapat diakses melalui tampilan

mobil atau handphone.
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3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mengembangkan aplikasi
Customer Relationship Management (CRM) dengan metode algoritma K-
medoids berdasarkan jumlah kunjungan dan banyak transaksi pelanggan ini

dengan metode — metode yang lainnya, seperti metode k-means dan lain-lain.
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